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Kalangan Remaja Perkotaan. 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga. 
Biaya DPP/SPP Universitas Airlangga 1990/1991. 
SK Rektor: No. 9169/PT03~H/N/1990. 
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Menonjolnya gejala penyalahgunaan narkotika oleh para 
remaja, membuat pemerintah menjadikannyasebagai masalah 
nasional, karena masalah tersebut dipandang dapat rnenimbulkan 
gangguan keamanan dan ketertiban urnum serta sangat merugikan, 
sehingga dianggap dapat menghambat pelaksanaan pembangunan. 
Sementara itu, bersamaan dengan munculnya gejala 
penyalahgunaan narko t Lka , terdapat pula gejala lain di 
kalangan remana, yaitu pemakaian rninuman keras. Walaupun 
belum terdapat Laporan r esm.i tentang pernakai minuman keras, 
akan tetapi, dengan melihat meningkatnya penjualan, melui\snya 
jangkauan pemasaran, serta bertambahnya jtimlah k::Jl1sumeul1ya, 
menunjukkan bahwa minuman keras digernari ::Jleh sebagian 
mas yarakat , teruta:na k aum remaj 3. p9rkotaar::. 
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Perilaku siswa rnenyalahgunakan narkotika atau rninurnan 
keras, adalah disebabkan perasaan frustrassi yang timbul 
akibat adanya tekanan situasi, yaitu serba terbatasnya 
, 
kondisi sosial ekonomi keluarga. Selain itu, ketidak-dekatan 
hubungan antara orang tua dengan anak, dapat rnenghambat 
penyelenggaraan fungsi sosialisasi keluarga. Pada akhirnya, 
mengakibatkan tujuan sosialisasi tidak tercapai. Dengan kata 
lain, tidak adanya interaksi yang harrnonis dalam keluiJrga, 
memberi kesempatan yang besar pada anak untuk berperilaku 
nakal (terbentuk kepribadian delinkuen). 
Disamping itu, ·lernahnya. kontrol sosial orang tu~ 
terhadap anaknya, dapat memberi kesernpatan pada anal, urrtuk 
nerperilaku rnelanggar norma yang ada. Dengan demikian, 
lemahnya kontrol sosial membuat anak tidak mendisiplinkan 
diri serta berperilaku sesuai dengan norma yang telah 
,:~ 
diterimanya melalui proses sos1alisasi. 
Keadaan 1 ingkungan keluarga yang buruk, menyebabkan 
seorang anak akan lebih berorientasi pada peer-proupnya. 
Ini disebabkan, karena kelompok kawan sebaya rnempunyai 
peranan dan pengaruh yang cUkup besar pada pola berpikir, 
s i kap , serta po l a perilaku anak , Dari kede};atan hubungan 
inilah, mernbuat anak pada akhirnya ikut terlibat dalam 
penyalahgunaan narkotika atau minuman keras. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sutherland, bahwa kedekatan-hubungan atau­
kontak sosial dengan seseorang atau kelompck yang mempunyai 
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pola perilaku delinkuen, menyebabkan anak akanberperil~ku 
yang sama dengan kelompoknya (berperilaku delinkuen) . 
Kedekatan -hubungan serta mudanya usia pada saat 
pertama kali mengenal narkotika atau minuman keras, membuka 
kesempatan bagi anak un t uk B~ut terlibat di dalamnya. 
(berperilaku menyalahgunakan narkotika atau minurnan keras). 
Seperti apa yang dikatakan Erickson, bahwa masa remaja 
merupakan mas a rnencari identitas dirik, dan pada saat itu 
sering terjadi krisis identitas. Hal ini merupakan kekuatan 
yang mudah rnengarahkan anak kepada penerimaan norma-norma 
kelornpok yang delinkuen. 
s,eringnya menyalahgunaka~ narkotika atau minumaJ1~ 
keras, maka pada pemakaian lebih la~jut akan terjadi 
peningkatan pemakaian a t aupun peningkatan jenis yang lebih 
keras efek ran qs e nqannya . Pada saat ~ inilah, terjadi 
escalation ; dan apabila pemakaian ini terus berlanjut, maka 
pada umumnya juga mengalami peningkatan dosis atau yang 
disebut dengan tolerance. Pemakaian yang terus menerus ini, 
pada akhirnya rnenyebabkan rasa ketergantungan anak pada 
narkotika atau minurnan keras. Di mana pada akhirnya, untuk 
memenuhi kebut.uhan akan n arko ti k e a tau minuman keras, anak 
tidak segan-segan nieLaxuxan perbuatan ya.ng melanggar hukum 
guna mendapatJ;an uang untuk membeli~ narkotika ~atau rninuman 
keras. Akan tetapi, rasa ketergantungan yang bersifat psikhis 
saja. Berbeda de rican ~-C.sa ke t e r c an t unqen paca narkotika, yang 
dapat menimbulkan rasa keterg3nttl~Jal1 ~~sik. 
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Y.ATA PENGANTAR 
Laporan ini disusun berdasarkanpenelitian lapangan 
yang dilakukan terhadap penghuni panti rehabilitas PRKN 
"WISMA TERJI.TAI" suarabaya . Penelitian ini dilakukan, un t uk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengarllhi penyalahgunaan 
narkotika dan pemakaian minllman keras di kalangan remaja 
perkotaan. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, baik itu 
Bappenkar, organisasi sosial, organisasi sosial masyarakat 
maupun orang tua, di dalam rnenangglllangi rnasalah 
penyalahgllnaan narkotika dan pemakaian rninuman keras. 
Peneli tian ini hanya--rnllngkin dilaksanakan, karena 
adanya partisipasi' dari berbagai pihak. Oleh karena itll, 
dalam kesernpatarn ini. tim peneliti menyampaikan llcapan terirna 
kasih kepada pihak pengelola PRKN "WISMA TERATAI" atas semua 
bantllannya, sehingga' penelitian dapat dilaksanakan. 
Disarnpaing·itll, terima kasih pula kepada Pimpinan Universitas 
Airlangga yang melalui dana DPP/SPP 1990/1991, telah 
memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. Tak 
lllpa juga terima kasih kepada beberapa mahasiswa program 
studi Psikologi FISIP-UNAIR, yang telah membantu pelaksanaan 
penelitian ini. 
Surabaya, Juni 1991. 
Tim Peneliti. 
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studi ini rnencoba untuk rnencari faktor-faktor yang 
mernpengaruhi para rernaja dalam pernakaian nerkotika atau 
minurnan keras. Oleh karena itu, penelitian ini.lebih bersifat 
diskritif yang rnenitik beratkan pada studi kasus, yati kasus 
yang terjadi pada siswa penghuni panti PRKN "WISMA TERATAI" 
surabaya. 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa penghuni 
panti rehabilatsi sosial, dengan rnelihat latar belakang 
sosial ekonorni keluarga, pergaulan dengan ternan dekat, maupun 
awal mula rnengenal dan caea untuk mernperoleh narkotika atau 
minurnan keras. 
Kesirnpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, antara 
lain rnenunjukkan, bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga siswa 
yang rendah, ketidak-dekatan hubungan antara orang tua dengan 
siswa, lemahnya kontrol sosial yang dilakukan oleh orang tua, 
serta lingkungan keluarga sangat· mendukung. terjadinya 
pemakaian narkotika atau rninurnan teras. Selain itu, pengaruh 
kelompok kawan sebaya yang kuat, juga merupakan salah 5atu 
faktor yang menimbulkan pel-ilaku de Lirikuen E Lsws . 
ii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.l. LATAR BELAKANG MASALAH. 
Gejala penyalahgunaan narkotika dalam masyarakat, 
sebenarnya telah lama ada. Contoh yang paling terkenal adalah 
perang candu, dimana bangsa Inggris di dalam menaklukkan 
bangs a Cina menggunakan candu untuk mefupengaruhi masyarakat 
Cina. Demikian pula dengan kekalahan Amerika Serikat dalan 
perang Vietnam. Kekalahan tersebut disebabkan kebiasaan 
menghisap candu yang dilakukan tentara Amerika: 
Adapun di Indonesia, gejala penyalahgunaan narkotika 
telah lama terjadi dalam masyarakat. Pada masa penjajahan 
Belanda, candu banyak dihisap pekerja perkebunan. Keadaan ini 
memang disengaja oleh pihak Belanda, dengan tujuan agar para 
pekerja tetap terikat pada candu dan perkebunan. Pada waktu 
itu, banyak terdapat Bambon-bambon, yaitu tempat penjualan 
dan penghisapan candu. Sementara itu, peraturan yang ada 
menyatakan bahwa Bambon-Bam..1:,on hanya terbuka bagi laki-laki 
bukan bangsa Eropa yang telah dewasa, yang berurnur di atas 18 
tahun ( Rachman Hermawan : 1986 ; 10 ). 
Pada rnasa lalu, penyalahgunaan narkotika banyak 
dilakukan aleh orang-orang yang talah dewasa. Akan tetapi, 
bebe.rapa tahun kernudian, penyaI ahqun e an narko t Lka tidak hanya 
dilakukan oleh rnereka yang telah dewasa saja, melainkan 
1 ---­I PE~~L~A~A:N I"UNIVbR:.HAS AIRLANGG...." 
l_'~ u R~ BAY A
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banyak pula dilakukan oleh para remaja. Gejala penyalahgunaan 
narkotika yang dilakukan para remaja Indonesia, untuk pertama 
kalinya diperkirakan pada tahun 1969 ( H;A. Hafizh Dasuki 
1988 ; 11 ). Itu seiring dengan munculnya berbagai kelompok 
kaum muda yang dinamakan crossboy dan crossgirl, dengan 
perilaku yang dipandang melanggar nilai dan norma yang ada 
pada waktu itu. Gejala penyalahgunaan narkotika pada waktu 
itu, banyak terjadi di kota-kota besar seperti : Jakarta, 
Surabaya, dan lain-lain. 
Menonjolnya gejala penyalahgunaan narkotika oleh para 
remaja, membuat pemerintah menjadikannya sebagai masalah 
nasional, karena masalah tersebut dipandang dapat menimbulkan 
gangguan keamanan dan ketertiban umum , serta sangat 
merugikan, sehingga dianggap dapat menghambat pelaksanaan 
pembangunan. 
Berbagai upaya telah pula dilakukan guna menanggulangi 
rnasalah penyalahgunaan narkotika, antara lain melalui 
pernbentukan perundang-undangan atau peraturan-peraturan. 
Di r ndones aa , pada tahun 1976, pemerintah mengelua:-}:an 
Undang-undang tentang narkotika sebagai pengganti Ordonlldntis 
obat Bius staatblad tahun 1927 No. 278 Yo No. 536 dan tahun 
1949 No. 377, yaitu dengan undang-undang Nomor 9 tahun 1976. 
Walaupun berbagai upaya telah dilakukan guna menanggulangi 
masalah narkotika, akan tetapi penyalahgunaan narkotika tetap 
ada. Bahkan, jumlahnya semakin meningkat. 
2 
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3 
Organisasi Kesehatan Dunia ( WHO ) melaporkan, bahwa 
sekurang-kurangnya 48 juta orang menyalahgunakan obat bius 
(narkotikan) di seluruh dunia, dan jumlah ini semakin 
rneningkat. Selanjutnya dinyatakan pula, bahwa angka yang 
dilaporkan ini tidak rneliputi seluruh negara di dunia, karena 
banyak juga negara yang tidak menyediakan informasi 
(Widia LZ 1987 ; 17). Hal ini rnenunjukkan, bahwa jumlah 
yang sebenarnya ten tang pemakaian obat bius atau narkot1ka 
yang sesungguhriya suI it diketahui. 
Demikian pula halnya di Indonesia, jumlah 
penyalahgunaan narkotika sulit diperkirakankarena banyak 
korban yang tidak melapor. Akan tetapi, dengan sering 
diketemukannya bahan atau tanaman narkotika di Indonesia, 
paling tidak ini menunjukkan bahwa ancarnan dan gejala 
penyalahgunaan narkotika tetap ada. 
Sementara itu, bersarnaan dengan munculnya gejala 
penyalahgunaan narkotika, terdapat pula gejala lain di 
,.
'. kalangan remaja, yaitu pemakaian minuman keras. Di Indonesia, 
belum terdapat laporan resmi tentang jumlah remaja peminurn 
rninuman keras. Akan tetapi, dengan rnelihat semakin 
meningkatnya penjualan. meluasnya jangkauan pemasaran, serta 
bertambahnya jumlah konsurnen minuman keras, menur:jukkan bahwa 
minuman keras digemari oleh sebagian masyarakat. Pada saat­
saat tertentu, terutama pada malam hari. baik' di tempat­
ternpat penjualan minuman keras maupun di jalann umum, sering 
.\ 
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terlihat sekelompak kaum mude sedang minum minuman keras. 
Sebagian dari mereka minum tanpa mengganggu pihak lain atau 
ketertiban, sedangkan sebagian lainnya tak jarang 
merangkaikan perilaku minum minumam keras dengan perilaku 
lain. Mulai dari mengganggu pemakai jalan, memeras J 
menganiaya, dan perilaku-perilaku meny~mpang lainnya. 
sebenarnya, gejala pemakaian minuman ke r e.s telah lama 
ada dalam masyarakat. Demikian pula dengan upaya-upaya 
penanggulangannya, telah lama dilakukan. Di antaranya, adalah 
melalui pembentukan peraturan atau psrundariq-undancan , 
seperti pengaturanalkohol yangtertuang dalam Ordonnantie 
eukai Alkahol dan eUkai Bir, peninggalan pemerint~h Belanda. 
Disamping itu, terdapat pula Undang-undang Na. 9 tahun 1960 
ten tang Pakak-pokak Kesehatan dan peraturan perundang­
undangan yang dikeluarkan sehubungan dengan undang-undang 
Pokok Kesehatan, yang secara tidal: langsung ffiengatur mengenai 
minuman keras. ( Soedjona Dirdjosiswaro : 1984 ; 114 
~ 
Akan tetapi, walaupun berbeqai upaya telah dilaJ:ukan 
untuk menanggulangi masalah pemakaian minuman keras, Damun 
tidak l:unjung surut. Bahkan, pemakaian minuman ke ras di 
kalangan remaja semakin meningkat. Selain itu, terdapat 
kecenderungan di kalangan remaj a adanya penyimp.,mgan di dalam 
pemakaian narkotika dan minumam keras. Banyak di antara 
mereka menggunakan kedua-duanya secara bersamaan. 
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Melihat adanya gejala penyalahgunaan narkotika dan minuman 
keras di kalangan remaja, tentulah amat menarik untuk 
mengetahui karakteristik sosial-ekonomi keluarga remaja yang 
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika dan minuman keras. 
~ 
1.2. PERUMUSAN MASALPR. 
1.	 Bagaimana karakteristik sosial-ekonomi keluarga 
remaja yang terlibat penyalahgunaan narkotika dan 
minuman keras. 
2.	 Sejauh mana peranan ternan (peer-group) mempengaruhi 
remaja untuk berperilaku rnenyalahgunakan narkotika 
dan rninurnan keras. 
1.3. TUJUAN PENEL1T1AN. 
Secara urnum, tujuan penelitian ini ingin rnengetahui 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi tirnbulnya perilaku 
menyimpang di kalangan remaj a perkotaan khususnya 
penyirnpangan dalam penggunaan obat bius (narkotika) dan 
minuman ke r a s . Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
disurnbangkan kepada pihak terkait dalarn rnasalah pernbinaan
. 
generasi rnuda, serta rnasyarakat· luas. paling t1dak, 
diharapkan dapat menjadi sernacam referensi bagi pihak-pihak 
yang rnernerlukan, apabila menghadapi masalah kanakalan remaja. 
5 
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I.4. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
Remaja secara umum dianggap berada pada satu per i.ode 
transisi, yang ditandai oleh adanya perubahan-perubahan, baik 
perubahan fisik maupun perubahan psikis. Adanya perubahan 
tersebut, seringkali menimbulkan permasalahan bagi remaja itu 
sendiri maupun mereka yang berada dekat dengan Iingkungan 
hidupnya. Sementara itu dikatakan, bahwa mas a remaja sebagai 
masa pembentukan identitas diri, sehingga terjadinya 
permasalahan. pada masa itu seringkali menimbulkan suatu 
keadaan yang disebut dengan krisis identitas. 
Menurut Erickson (Singgih D. Gunarsa, 1982; 112-113) 
keadaan krisis identitas yang terjadi dalam dil-i reme j a, 
banyak dipengaruhioleh keadaan Iingkungan masyarakat yang 
berada di sekitarnya. Baik buruknya lingkungan masyarakat, 
akan berpengaruh terhadap baik bu ruknya identi tas diri remaj a 
yang terbentuk pada masa ini. Lingkungan masyarakat yang 
buruk dapat menyebabkan terjadinya perilaku yang delinkuen, 
sehingga banyak terjadi kasus-kasus kenakalan remaja, 
diantaranya adalah kasus penyalahgunaan narkotika dan minumam 
keras. 
Sementara itu,. dapatlah dikatakan, bahwa pada masa 
remaja ini Iingkungan yang dekat dengan diri remaja adalah 
lingkungan keluarga dan Iingkungan kawan sebaya. Oleh 
karenanya, dapat diasumsikan, bahwa terjadinya kasus 
penyaIahgunaan narkotika dan minuman keras yang dilakukan 
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oleh remaja. banyak dipengaruhi oleh faktor keadaan 
lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan/kawan seebaya. 
Hal ini sessuai dengan apa yang dinyatakan oleh Sutherland 
dalarn teori Differential Association (Gary D. Broml dan 
Duane D. Brown: 1975 ; Ill).· 
Disamping itu, berdasarkan teori Differential 
opportunity (Marvin E. Holfgang, et. al. : 1970; 224-228), 
maka dapatlah diasumsikan, bahwa terJadinya penyalahgunaan 
narkotika dan minumam keras di kalangan remaja ( sebagai 
salah satu bentuk dari kenakalan remaja) adalah merupakan 
cara penyelesaian bersama dari remaja lower class di dalam 
mempertahankan eksistensinya. Ca~a tersebut digunakan untuk 
menetralisir perasaan frustasi yang mereka alami sebagai 
akibat adanya tekanan situasi ( situasi serba te+batas da1am 
kondisi sosial-ekonomi ). Atau, sebagai akibat adanya 
struktur sosia1 yang memberikan kesempatan yang terbatas pada 
mereka dalam pemenuhan k ebutuhan , 
Unsur lain dari ];eadaan keluarga yang juga 
diperkirakan memiliki peranan di dalam menimbulkan ker.akalan 
remaja, ada1ah faktor keutuhan keluarga. Baik itu dalam arti 
keutuhan strukturnya, yaitu kelengkapan anggota keLuarqa 
(ada ayah, ibu dan anakr, maupun keutuhan ir.teraksi atau 
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Mengenai keutuhan struktur keluarga, William J. Goode 
(1983 ; 205) mengatakan, bahwa ketidak utuhan struktur 
keluarga atau tidak adanya sa\ah seorang dari pasangan (baik 
karena kematian atau perceraianl, akan dapat mempengeruhi 
berlangsungnya fungsi sosialisasi. dalam keluarga. Fungsi 
sosialisasi yang biasanya dilakukan oleh kedua orang tua 
anak, hanya dapat dilakukan oleh salah seorang dari orang tua 
saja (yang mana masih harus menjalankan fungsi-fungsi 
keluarga lainnya), sehingga fungsi sosialisasi tidak dapat 
dijalankan secara sempurna. Hal ini sangat memungkinkan 
terjadinya kenakalan remaja, seperti penyalahgunaan narkotlka 
dan minuman keras.Dengan kata lain, remaja tidak memilil:i 
tokoh identifikasi yang baik, terutarna yang dapat menekankan 
pada penyesuaian terhadap norma-norma sosial. 
Di samping ketidak utuhan struktur keluarga, ketidak 
utuhan hubungan di dalam keluarga diasumsikan pula sebagai 
penyebab terjadinya kenakalan remaja. Ketidak utuhan hubungan 
keluarga di sini, adalah adanya hubungan yang kuraang 
harmonis diantara anggota keluarga, terutama hubungan antara 
orang tua dengan anak. Adanya hubungan yang kurang harmonis 
ini, dapat ditandai dengan rendahnya frekuensi bertemu an tara 
orang tua dengan anak untuk berkomunikasi. Orang tua ·yang 
terlalu sibuk di luar tidak dapat memberikan cUkup waktu 
kepada anak-anaknya, sehingga dapat mengakibatkan anak merasa 
dirinya diabaikan dan tidak dicintai. Kesempatan ini sering 
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digunakan anak untuk rnencari kepuasan di luarr bersama dengan 
teman-temannya yang senasib, sehingga. akhirnya membentuk 
kelompok-kelornpok yang rnerniliki sifat agresif (B. Simanjuntak 
: 1984 ; 118). 
Berbagai pendapat menyatakan, bahwa adanya htIDungan 
yang kurang harrnonis di dalam keluarga memungkinkan untuk 
lebih mendorong anak ke arah ~erjacinya kenakalan remaja 
daripada tidak adanya keutuhan struktur keluarga. Seperti apa 
yang dinyatakan oleh William J. Goode,. bahwa banyak rumah 
tangga yang utuh secara semu mempunyai akibat yang tidak 
sehat pada anak-anak. Dan, bahkan banyak rumah tangga dengan 
satu orang tua;"Telatif lebih berhasil :nembesarkan anak-anak 
yang sehat dan bahagia. Atau dengan perkataan lain, orang tua 
yang berhubungan sekalipun tidak berbahagia akan tetapi 
rnenghindari perceraian, mungkin akan lebih mendorong ke arah 
kenakalan rernaja daripada perceraian itu sendiri ( william J. 
Goode: 1983 ; 205 ). 
Melihat permasalahan yang ada, rnaka dapatlah 
diasumsikan bahwa faktor yang dapat mendorong seorang anak 
berperilaku nakal (menyalahgunakan narkotika atau minurnan 
keras) r . adalah tidak adanya hubunqan yang harmonis di antara 
anggotakeluarga, terlltama hubungan antara orang tua dengan 
anak. 
Sementara itll, David Matza mengatal:an BRM. 
Bonokamsi Dipojono dan soewardi Harsopranoto ; 2 ), bahwa 
9 
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terdapat hubungan antara kontrol sosial dengan terJadinya 
kenakalan remaja. Meskipun kurangnya kontrol sosial tidak 
selalu menimbulkan tindakan kenakalan remaja, setidak­
tidaknya menimbulkan kehendak ke arah tindakan kriminal ( the 
will to crime ). 
Apabila dilihat dari fungs! kontrol sosial, yaitu 
sebagai penekan kemungkinan-kemungkinan pelanggaran terhadap 
norma-norma, nilai-nilai, dan peraturan-peraturan, sehingga 
disiplin dalam kelompok cenderung dapat dipertahankan. Dengan 
demikian, dapatlah dipahami bila kurangnya kontrol sosial 
akan memudahkan terjadinya kenakalan r'ema j a (P.bdul syani 
1987; 88). 
Kurangnya u.saha orang tua (sebagai agent of social 
control) dalam melaksanakan kontrol sosial, berarti kurangnya 
usaha orang tua di d;,lam mendisiplinkan anaknya. Keadaan ini 
memungkinkan terjadi penyelewengan terhadap norma-norma 
sosial yang telah disisialisasikan pada anak. Atau dengan 
kat a lain, akan lebih memungkinkan terjadinya kenakalan 
remaja. Apabila dikaitkan lebih jauh iengan permasalah yang 
ada, maka dapatlah d i as ums t kan b ahwa kurancnye }:ontrol sosial 
yang dilakukan orang tua akan memungkinkan anak 
menyalahgunakan narkot.Lka atau minuman keras. selain i t u , 
berdasarkan fakta yang ada, kontrolsoslal yang.ketat dapat 
pula menyebabkan terjadinya perilaku kenakalan remaja, 
I
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seperti apa yang dikemukakan oleh Sheldon dan Eleanor Glueck 
(AE. Sinolungan : 1979 ; 85). 
Hubungan yang kurang harmonis antara orang tua dengan 
anak, menyebabkan sering timbul konflik antara orang tua dan 
anak. Hal ini dapatlah dimengeiti, karena adanya perbedaan 
antara sub kebudayaan remaja dengan sub kebudayaan orang 
dewasa. Remaja memiliki sub kebudayaan yang khas, yang 
disebut dengan sub kebudayaan remaja. Begitu pula dengan 
orang dewasa, memiliki sub kebudayaan sendiri. Adanya 
perbedaan antara dua sub kebudayaan tersebut, menyebabkan 
sering timbul konflik di antara para remaja dengan orang tua. 
Remaja dihadapkan pada dilema penyesuaian diri. Di dalam 
menghadapi hal yang demikian, seringkali rernaja mengorbankan 
kepatuhan mereka terhadap orang tua daripada mengorbankan 
kepatuhan terhadap kawan-kawan sebaya. Atau dengan kata lain, 
seringkali remaja lebih bersifat "peer-oriented" daripada 
bersifat "parent-oriented". seperti apa yang dikatakan 
Andi Mappiere, bahwa sifat remaja lebih cenderung "peer­
oriented", mereka lebih cenderung patuh (taat, setia) kepada 
nilai, norma kawan-kawan sebaya (Andi Mappiere : 1982 ; 165). 
Dan, sering terjadi· bahwa sifat "parent-oriented" atau 
kepatuhan terhadap orang tua dikorbankan, karena mereka lebih 
takut (malu) dicela atau dikucilkan'oleh kawan-kawan sebaya 
daripada dicela oleh orang tuanya (Analisa : 1975). 
11 
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Hemang, dalam usia remaja lingkungan kawan-kawan 
sebaya adalah merupakan lingkungan terdekat. Oleh karena itu, 
kelornpok kawan sebaya rnemiliki peranan dan pengaruh yang amat 
besar terhadap remaja. Peranan kelompok kawan sebaya bukan 
hanya sebagai tempat mencari kawan sepermainan, melainkan 
pula berfungsi sebagai pernbentuk sikap sosial, tingkah laku 
sosial, mernbagi pengalarnan dan sisialisasi n11ai-nilai budaya 
masyarakatnya, ,sehingga seseorang mernpunyai peran dan fungsi 
yang diterima masyarakat (Satriawati Poer~oto : 1982; 19-20). 
Pernyataan di atas, seperti apa yang dikernukakan oleh 
bottornore, bahwa kelornpok -- termasuk da l an, hal ini k e l ompok 
kawan sebaya berfungsi sebagai pembentuk sikap sos1al, 
kesamaan emosi, seperasaan, karena ke s amaan norma yang 
seterusnya menjadikan sesama anggota merasa menjadi bagian 
dari kebersarnaan atau "sense of belonging" (Bottomore TB. 
1968 ; 92). 
Pengaruh kelompok kawan sebaya dapat bersifat positif, 
tetapi dapat pula bersifat negatif. Remaja yang terlibat 
dalam kelompok yang delinkuen, mempunyai kecenderungan yang 
besar untuk bertingkah laku delinkuen. seperti apa yang 
dikemukakan oleh Romlt Atmasasrnita (1983 ; 76) : 
bahwa rernaja' yang terlibat dalam tingkah laku 
kenakalan, dikarenakan kelornpok kawan-kawan sebaya 
rnendukung (rnengarah) kepada kelompok yang jelinkuen: 
sebaliknya, remaja yang tidak pernah terlibat dalam 
tingkah laku kenakalan oleh karena kelompok kawan­
kawan sebayanya mengarah kepada kelompok yang anti 
delinkuen. 
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Kelompok yang delinkuensi, memiliki sub kebudayaan yang 
delinkuen. Di mana pola tingkah laku, sikap, norma, serta 
nilai-nilainya bertentangan atau menyimpang dari kebudayaan 
induk. 
Menurut Cloward dan Ohlin, ada 3 tipe dari sub 
• kebudayaan delinkuen, yaitu (Edwind H. sutherland and Donald 
Cressey: 1973 ; 119) : 
1. sub kebudayaan kriminal (Criminal sub culture) 
sub kebucayaan kriminal mendukung pola tingkah 
laku yang melanggar/bertentangan dengan pola 
.tingkah laku masyarakat luas. Di dalam kelompok 
itu, cara-cara yang melangga hukum (konvensional) 
di gunakan untuk memperoleh materi. 
2. sub kebudayaan kekerasan (conflict sub culture) 
Sub kebudayaan kekerasan mendukung dipergunakannya 
kekerasan untuk memperoleh status. Di dalam 
kelompok tersebut. tingkah laku "kejahatan" sangat 
dihargai, dan untuk memperoleh status sebagai 
seorang yang superior dipergunakan cara-cara yang 
menonjolkan adu kekua t an ataupun kekerasan fisiJ<.. 
3. Sub kebudayaan obat bius (rectreatist sub culture) 
Sub kebudayaan obat bius mendukung 
dipergunakannyadrugs/obat-obatan, yang mana 
dilakukan sebagai cara untuk melarikan diri 
(pengunduran diri) dari peranan serta tujuan 
konvensional yang aca dalam masyarakat luas. 
Misalnya, kelompok morfinis (pecandu obat bius), di 
dalam kelompok tersebut dipergunakannya obat bius 
adalah untuk mellcari kesenangan, ketenagan. dan 
kebahagiaan .. 
Apabila dikaitkan dengan permasalahan yang ada, 
dapatlah diasumsikan, bahwa remaja pecandu narkotika atau 
• 
minuman keras memiliki lingkungan pergaulan yang delinkuen. 
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1.5. METODOLOGI 
Penelitian ini bersifat diskriptif yang menitik­
beratkan pada studi kasus. Pada prinsipnya, penelitian 
diskriptif ini mencoba untuk mengungkapkan perrnasalahan­
",".' 
permasa l ahan yang ada dengan bantuan data-data yang 
dikurnpulkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 
dicari-ciri-ciri atau karakteristik tertentu daru suatu 
populasi, sehingga dapat memberikan gambaran-gambaran yang 
jelas dan terperinci mengenai beberapa permasalah yang 
I	 berkaitan dengan penyalahgunaan narkotika maupun minuman 
keras. 
1.5.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini diambil secara sengaja 
(purposive sampling), yaitu dengan mengambilternpat di Pusat 
Rehabili tasi Sosial Korban Narkotika "WISMA TERATA!" , 
surabaya. Pemi1ihan lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan, 
bahwa di tempat ini (PRKN "WISMA TERATAI") merupakan panti 
rehabilitasi korban narkotika dan minuman keras yang t e rbe s a r 
di surabaya, sehingga sesuai dengan pokok permasalahan yang 
ada. 
1.5.2. Teknik sampling. 
Sampel di dalam penelitian irii, adalah seluruh siswa 
dari PRKN "WISMA TERATAI" Surabaya. Jumlah mereka ada 
orang, dan semuanya akan diliput atau diteliti. 
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1.5.3. Teknik Pengumpulan Data.
 
Pengumpulan datra dalam ,.penelitian ini, dilakukan
 
dengan cara wawancara, observasi, serta pengumpulan data 
sekunder. 
a. Wawancara. 
Wawancara dengan kuesioner terstruktur dipakai dalam 
penelitian ini untuk rnendapatkan data-data status sosial­
ekonomi, hubungan antara orang tua dan anak, keadaan 
struktur keluarga, kontrol sosial, lingkungan pergaulan, 
serta proses terjadinya dan akibat daripenyalahgunaan 
narkotika dan minuman keras. Selain itu, digunakan juga 
wawancara tak terstruktur guna mendapatkan jawaban yang 
Iebih dalarn lagi. 
b.	 observasi. 
Dilakukan guna melengkapi data yang tidak diperoleh selama 
wawancara berlangsung. 
c.	 Data sekunder. 
Data sekunder diperoleh dari catatan statistik yang ada 
pada PRKN "W1SMA TERATA1" Surabaya. 
1.5.4. Operasionalisasi Kons~p. 
untuk kepentingan penelitian ini, rnaka diperlukan 
pembatasan permasalahan .. untuk itu, digunakan konsep-konsep 
yang berkaitan dengan Iatar belakang sos1al keluarga, 
""j 
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lingkungan pergaulan, dan proses terjadinya serta akibat dari 
penyalahgunaan narkotika dan minuman keras. 
Latar belakang sosial keluarga yang dimaksud, adalah 
latar belakang keluarga dari pecandu narkotika atau minuman 
keras yang berada pada usia (14 - 24 tahun). sehubungan 
dengan pembatasan tersebut, maka akan dilihat bagaimana 
status sosial-ekonomikeluarga, bagaimana struktur keluarga 
serta hubungan antara orang tua deogan auak, bagaimana 
kontrol sosial yang di lakukan ora~g tua terhadap aoak. 
Lingkungan pergaulan yang dimaksud, adalah di mana dan 
dengan siapa aoak ber-gaul. untuk mendapatkan hal yang 
dimaksud, dapat dilihat dari setiap ternan dekatnya, berapa 
orang jumlahnya, bar-apa lama berteman, seberapa serillg mereka 
berkumpul dan seber-apa besar arti seorang ternan bagi dirinya. 
Proses penyalahgunaan narkotika dan pemakaian minuman 
". 
keras serta akibatnya, yang dimaksud di sini, adalah proses 
sejak awal mula mengenal narkotika atau minuman keras, hingga 
kecanduan yang pada akhirnya menjalani rehabilitasi sosial di 
PRKN "WISMA TERATAI" Surabaya. Hal ini akan dilihat dari 
J' 
kapan pertama kali mengenal narkot~ka dan minuman keras, dari 
siapa mengenalnya, jenis apa yang digunakannya, bagaimana 
mendapatkannya, di mana tempat pemakaiannya, fakt.or-faktor 
yang menderone melal:ukan hal tersebut., bagaimana kesan dari 
pemakainarkotika atau minuman keras; serta bagaimana reaksi 
orang tua setelahmengetahui perbuatau tersebut. 
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Sebagai catatan, variabel di atas ada kemungkinan 
dilakukan pengembangan-pengembangan m~upun pengurangan­
pengurangan lebih lanjut. Dan itu semua, sangat tergantung 
dari keadaan di lapangan. Sikap ini diambilberdasarkan 
pertimbangan, bahwa tidak ada jaminan yang. pasti akan 
tersedianya at~u tida informasi-informasi yang diperlukan. 
1.5.5. Analisa" Data. 
Analisa data dilakukan melalui analisa diskriptif 
teoritis. Adapun penggunaan statistik dilakukan untuk 
membantu menyederhanakan data dalam bentuk tabel diskriptif, 
sehingga memudahkan untuk diinterpretasikan. 
17 
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Ir.l. Sejarah berdirinya, PRKN "WISMA TERATAI" Surabaya . 
~..' . ..,:'-~.'" 
", 
,c PRKN "WISMA TERATAI " berdiri pada tahun 1978, dan, 
status panti ini secara struktura1 berada di bawah Direktorat 
SecaraBina Rehabilitasi Sosia1 Departeme-n sos i e'l RI. 
organisatoris fungsiona1, merupakan Unit Pe1aksana Teknis 
Kantor Wilayah Departemen Sosia1 Propinsi Jawa Timllr. 
PRKN "WIS!~A TERATAI" surabaya didirikan dengan s ua t u 
nar-ko t i kat uj uan , yaitu t e r entas dan te-l'l:;il;anya korban 
sehingga mampu rnelaksana~~an ftll'l~sLsosialnya dale::: t atar.an 
:::a::;at.s e r t af:la·~Y·::ir.-at:at Ipen;;hidupandankehidupan 
,,'" ,ter1aksananra dengan ba i k us aha pEollCe(;ahan dan pe:1anggulangan 
dalam.:;J~an - . tetapi Il~arJ~o~iT~a .penyalahgunaanmasalah 
pelaksanaan, tidak hanya kcrban pE-~lya:.:..11gur~aa·~1 na:..kc t i ka s tau 
obat-obatan terlarang saja yang ffienjadi sasaranuya, melainkan 
pula penggunaan mi numan k~ras ~r:::"~n:f.la:"l ;·:u~g mel\t;'::'!1dung ~:5G.·3':-
alkohol) . 
Bang.unan fisik Prtt:N ':~\7IS~·i.z:.. TEP:~T;'_I1! I rr.ene~;;ati t an ah 
seluas 7125 H2 serta memiliki beberapa bangunan sebagai 
sarana dan prasarana-penunjang kegiatan rehabilitasi sosial. 
Adapun pendidikan yang diberikan }~epada s i swa , d i s amakan 
tanpa ada klasifitasi. Adapun ~3~~~ pe~didikan antara lain 
., (;' 
"" 
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e. 
Pendidikan agama, pengetahuan umu , pendidikan ks t ramp i Lan , 
(yang terdiri dari ketrampilan pokok dan ketrampilan umum ) , 
serta pendidikan pertanian dan pe r t amanan , 
+; 
II. 2. Proses Penerimaan Si-swa PRKN "WISMA TERATAI". 
PRKN "WISMA TERATAI" mempunya i. tugas untuk memberi):c.l1 
pelayanan rehabi1itasi sosia1 kepada remaja yang pernah 
terlibat pen~alahgunaan narkotika atau minumaIl ](EraS da11 
sejenisnya. 
Proses penerirnaan s i swa ,: r.eLa I u i beb-:::rapa t ahap , T3.l1ap 
pertama, adalah tahap pe1impahan atau taha; p311erimaan 
penyandang mas a Lah • pelimpahan ini dapat ~i?ra.s~l d sr ; lell':be.ga _ 
pemerintah/swasta, atau dapat pula berasal dari oran] ~ua! 
keluarga, dari masyarakat, organisasi masyarakat, ataupun 
dari penyandang masalah i tu sendiri. Tahap kedua, adaleJ"I. 
tahap penelitian dan tahap penentuan (d1agncst1k). Diagncsa 
1n1 terdiri dari diagnosa sosia1 dan diagnosa psikologis. 
Tahap ketiga, adalh tahap temu awal atau yang disebut sebagai 
tahap intake. Pada tahap 1ni, diadakan pemeriksaan t e rr.adap 
surat-surat keterangan yang rnemiliki penyandang rnasalah. 
interview intake ini dilakukan oleh Social Worker. Dalam 
tahap ini, juga dilakukan pemeriksaan psikologis dan 
perneriksaan medis. sete1ah Lt.u , d i e dakan pensm t u an ting,:a~ 
El1bi1itas, Y~itu tepat tidaknya penyandang masalah diterima 
untuk dibina di panti. 
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Selain itu, juga diadakan penentnan ti~gkat kategoris, adalah 
bila siswa tersebut diterima maka ditentukan diterirna di 
dalam atau di Iuar panti. Pada tahap akhir, adalah tahap 
penyantunan (Theraputik), yaitu merupakan tahap pembinaan 
terhadap para siswa yang berupa pembinaan fisik, pembinaan 
mental, dan pernbinaan kEtra~pilan. 
II. 3. K!'giatan yang d~laknkan SiSW3 PRKt1 '''';::;HA TERATIU" 
surabaya. 
Seperti telah dijelaskan .di depan. bahwa rehabilitasi 
sossial 7{ang dilakukan o I eh PF.KN "WISH,". TER;'.T.~"I" adaLah , 
selama satn tahun, dimulai pacta bulan April setiap tahunnya. 
Di dalam wakt.u s a t u tahun tersebut, kegiatan-kegiatan yang 
dilakul:an para siswaa telah ditetapkan da l am kur i kuLum panti. 
Kegiatan-kegiatan tersebut, pada da s a rnya meliputi 
kegiatan fisik, kegiatan mental] dan k2g:atan ketrampilan. 
Jl.dapun ku r i.kuLum ",anti sendiri dibagi dalam lime t ahap , di 
mana dalam setiap tahap masing-masing kegiatan memiliki 
prosentase yang berbeda-beda. Pacta tahap pertama, yang mana 
disebut dengan tahap pembinaan umum, d i Lak s an akan selama satu 
setengah bulan, yaitu dimulai pacta tanggal 1 April dan 
berakhir pada tanggal 15 Mei. Pada tahap ini, kegiatan siswa 
lebih ditekahkan pada kegiatan xe~tal d~tgan prosentase 
kegiatan sebesar 50 % ; dan kegi3t3~ fis~tJ sebesar 40 ..
'"
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denqan presentase kegiatan sebesar. 40 
selama 3 bulan; yaitu, dimulai pada tanggal 16 
Jeetrampilan, 
Pada tahap ioi, ketiga macam kegiatan diberikan dengan 
tahap LnL, d i Laxsanakan selama tiga b ul an , yaitu dimulai pad3.
<1_<: 
berakhir pada tanqgal. 15 Agustus. Pada tahap ini, . kegiatan 
Tahap ketiga, adalah tahap pembinaan kejuruan. Kegiatan pad." 
Tahap kedua, adalah tahap pembinaal1 kejuruan, dilaksanakan 
siswa lebih ditekankan pada kegiatan mental dan kegiatan 
tanggal 16 Agustus dan berakhir pada Umggal 15 November. 
prosentasee yang l1ampir seimbang. Tahap keempat, adalah tahap 
pembinaan kejuru3n, dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu 
dimulai pacta tangge.l 16 N:wember sampai ta;lggal 15 Febn:ari. 
50 %. Tahap kelima atau tahap terakhir, adalah 
pembinaan umum, dilaksanakan selama satu setengah bulan, 
kegiatan ketrampilan, dengan prosentase kegiatan sebesar 
tangqal 30 Maret. Pada tahap terakhir ini, kegiatan mental 
yaitu dimulai pada tanggal 16 Februari dan berakhir pada 
lebih banyak diberikan dengan prosentase kegiatan 60 
untuk lebih jelasnya mengenai kegiatan yang ada pada PRKN 
"WISMA TERATAI", dapat. dilihat pada tabel dibawalJ ini. 
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t: 
masvaraka t , 
perseorangan,sosialbirnbingan 
Data statistik PRKN "WISMA TERATAI" t':!hun 1990. 
kepribadian, 




Macam I Prosentase Kegiatan I·' 
I 
Kegiatan ITahap I Tahap II J~~h~P III F-~~i~·_I-'''~.~j~ahap_v.' 
Fisik~ 40 % 20 % I 30 % i 20 % : 20 % i 
Mental lso'o I 40 % I 30 % I 30 % i 60 % i 
Ketrarnpilan 10 9o_~_~40 __~_j 5?_:o_ ;_2~..~J 
..-
Tabel : 1. 
Kegiatan mental, terdiri dari pendidikan agama, 5imulasi P-4, 
Ketiga macam kegiatan tersebut diatas, ma5ih terbagi 
lagi dalarn beberapa jenis kegiatan. Kegiatan fisik terdiri 
birnbingan sosia1 kelompok, bimbingan s05ia1 
pembinaan 
dari, olah raga, kerja bakti, dan kesenaten lingkungan. 
pengetahuan umum, group therapy, dan kebersihan asrama. 
lassery ; sedangkan ketrampilan penunjang, terji~i dari selli 
pokok terdiri dari sepeda motor, menjahit, elektronika, dan 
Adapun kegiatan ketrampilan, dibagi dua ; yaitu, ketrampilan 
guna, dan olah raga. 
musik, seni lukir, sablon, batik, percetakan, telmologi tepat 
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I P;7~~1~, " 1 i'7" 1B A B III 1" "" ,'1',
'!" ....:..(\.,u. • 'i ..:""" l't. '"1''' ,._•.•• 
S ? 1 1,4 ,.TEMUAN DATA 
III. 1. Identitas Responden. 
1. Jenis Kelamin. 
Di dalam pene1itian ini, telah diambil 25 responden 
dari 33 populasi yang ada. Dari 25 orang ini, semuanya 
berjenis ke1~min 1aki-laki. Hal ini tampaknya sesuai dengan 
persyaratan yang di tetapkan oleh PRKN "'flISMA TERATAI". YAITU 
SISWA YANG MASUK PRKN "WISMA TERATAI" , harus l.an berj enis 
kelamin laki-laki. 
2. U m u r 
Umur siswa yang berada di PRKN "WISM.", TEP.ATAI ~l I 
menunjukkan 16 
-
24 tahun. Untuk lebih jelasnya, dapat 
di1ihat pada tabe1 berikut ini. 
Tabel : 2. 
UMUR SISWA ( t! = 25 ) 
,--_._--_._-' _.-. '­'" 








22 - 24 11 I
'---"-----j'---'~"---'---'--r----- ..­
J u m 1 a hi' 25 ' 
1__ . ' ..._,.- ___. ...... 
Sumber Data Primer. 
23 
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Siswa yang bel-ada di panti, yang berumur paling muda 
16 tahun dan paling tua berumur 24 t ahun , Dari tabel di atas 
terlihat, bahwa sebagian siswa berumur antara 19 - 24 tahun 
sebanyak 22 orang. Dilihat dari data yang ada, maka dapat 
dikatakan bahwa siswa PRKN "WISMA TERATAI" berada pada usia. 
remaja, hal ini, tampaknya sesuai dengan persyaratan yang 
te1ah ditetapkan oleh pihak panti sendiri, yaitu bahwa siswa 
yang dapat mas uk ke panti haruslah berusia remaja ( batasan 
yang di tetapkan adalah antara 14 hingga 24 tahun ). 
3. Pendidikan. 
3ebagian besar siswa PRKN "WISMA TERATAI" mempunyai 
jumlah pendidikan 12 hingga 14 tahun, yang sebenarnyaadalah 
merupakan jumlah pendidikan tingkat SLTA. Dengan demikian, 
dapatlah dikatakan, bahwa sebagian besar siswa adalah 
berpendidikan SLTA ( 12 orang) ; sedangkan lainnya mempunyai 
pendidikan setingkat SLTP dengan jum1ah pendidikan antara 9 
hingga 11 tahull ( 8 orang ), dan pendidikan setingkat SD 
dengan Jumlah pendidikan antara 6 sampai 8 tahun ( sebanyak 5 
orang ). un t uk 1ebih jelasnya, dapat dilihat pada tabe1 di 
bawah ini. 
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~Tabel o . 
JUMLAH PENDIDIKAN SISWA ( N = 25 ) 
- Jumlah Pendidikan 1-----;:.~eku~n~-i-'j 
/
------- --j----------- ---­
6 - 8 I 5 
9 - 11 8 1 
12 - 14 t 12 ! 
-------- --1--------------- ---I 
J u m 1 a h i 25 I 
_____ ._J J 
Sumber : Data Primer. 
4. Responden adalah anak ke. 
Data yang diperolell dari lapangan menunjukkan, bahwa 
sebagian besar s Lswa yang berada di PRKN "WISMA TERATAI" 
adalall bukan anak yang pertama dan juga bukan an ak yang--­
terakhir (sebanyak 14 orang). untuk lebih jelasnya, lihat 
tabel di bawah ini. 
Tabel : 4. 
SISWA ADALAH ANAK KE ... ( N = 25 ) 
------ ------1------------_·_--·_··_----­
.p.nak ke ... Frekuens i i 
------------,---- -----1 
Pertama I 6 
Terakhir . I 5 I 
Bukan anak pertama 11 I 






J u m 1 a h _z:!' --' 
Sumber : Data Primer. 
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5. Daerah Asal. 
Siswa PRKN "WISMA TERATAI" berasal dari berbagai 
daerah, terutama daerah surabaya dan daerah Jawa Timur 
lainnya. Jumlah terbanyak berasal dari luar Surabaya (daerah 
Jawa Timur, seperti Lumajang, Madiun, Jember dan 
probolinggo, sebanyak 16 orang). untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat dari tabel berikut ini~ 
Tabel : 5. 





Luar Surabaya (dae­ 16 
rah Jawa Timur)
 
J U m 1 a h
 25 
I --J _ 
sumber Data Primer. 
6. Tempat Tinggal Siswa Sebelum Tinggal di Panti. 
Sebagian bes~r'siswa sebelum tinggal di Panti, mereka 
tinggal bersama dengan orang tuanya, seperti tampak pada 
tabel berikut ini. 
26 
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Tabel : 6. 
TEMPAT TINGGAL SISWA SEBELUM
 
DI PRKN "WISMA TERATAI" (N = 25)
 






J U m 1 a h 25 
Sumber Data Primer. 
III. 2. Latar Belakang Sosial Keluarga. 
1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga. 
1. Pendidikan orang tua. 
Dari data- yang---ada, sebagian besar tingkat 
pendidikan orangtua siswa (ayah) rendah. Hal ini 
diperlihatkan dari data, dimana 14 orang tua siswa (ayah) 
hanya berpendidikan tidak tamat sampai tamat SD saja. 
Tabel : 7. 
PENDIDIKAN ORANG TUA (AYAH) SISWA 
(N = 25 ) 
FrekuensiI-Tingkat Pendidikan 
I Tidak 3tamat SD 
11Tamat SD 
4Tamat SLTP 
4r Tamat SLTA· 
25J urn 1 a h 
-~-
sumber : Data Primer. 
Keterangan	 3 orang siswa ayahnya telah 
meninggal dunia. 
27 
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2. Pekerjaan orang tua. 
Guna mengetahui lebih jauh mengenai jenis pekerjaan 
orang tua siswa (ayah), tabel di bawah ini akan menjelaskan 
-
jenis pekerjaan tersebut. 
Tabel : 8. 
JENIS PEKERJAAN ORANG TUA (AYAH) SISWA 
(N = 25) 
---, 

















Sumber Data Primer. 
-Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa ayah siswa 
lebih banyak b~~erja sebagai wiraswasta (8 orang), kemudian. 
pensiunan (4 orang), pegawai swasta, petani dan buruh masing­
masing ada 3 orang. 
Selain rnemiliki pekerjaan tetap, beberapa orang tua 
(ayah) siswa juga rnemiliki pekerjaan sampingan. Dari 22 orang 
tua (ayah) siswa, sebanyak 9 orang yang rnemiliki pekerjaan 
sarnpingan. 
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3. penghasilan orang tua. 
Penghasilan orang tua (ayah) siswa rata-rata dalam 
satu bulan berkisar antara Rp. 30.000,- hingga Rp. 227.500,­
sebagian besar orang tua (ayah) siswa berpenghasilan antara 
Rp. 30.000,- hingga Rp. 131.000,- (18 orang). Dari sini, 
terlihat bahwa pendapatan orang tua (ayah) siswa rata-rata 
setiap bul annya rendalL 
Tabel : 8. 
PENGHASILAN ORANG TUA (AYAH) SISWA 
(N = 25 ) 
T 
penghasilan rata~ I Freku~;il ~ _~ ~~-._.-r:
















SlIrnber Data Primer. 
4. Kekayaan. 
Kekayaan di sini, akan dilihat dari status rumah 
fasilitas rumah, dan pemilikan barang. 
A. status Rumah. 
Hampir selllruh siswa (19 orang) mengatakan, bahwa ruma 
yang mereka tinggali bersama keluarga adalah rllmah milik 
sendiri, seperti apa yang terlihat pada tabel 10 berikut ini. 
29 
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Tabel : 10. 
STATUS RUMAH SISWA (N = 25) 









J u m 1 a h 25 
.._----
Sumber Data Primer. 
B. Fasilitas Rumah. 
Fasilitas rumah di sini, adalah fasilitas rumah yang 
berupa penerangan listrik, air yang berasal dari PAM, dan 
telepon. Berdasarkan.data yang ada di lapangan, maka dapat di 
ketahui, bahwa seluruh rumah siswa memiliki fasilitas 
penerangan listrik. Dan, hanya sebagian kecil dari rumah 
siswa yang dilengkapi oleh listrik dan air PAM. 
" 
Tabel : 11. 





Listrik dan Air PAM 







J u m 1 a h 25L- j_ l 
Sumber Data Primer. 
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C. Pemilikan barang. 
Pemilikan barang di sini, adalah barang-barang yang 
dimiliki oleh keluarga atau orang tua siswa, yang_ ada di 
rumah atau sering digunakan. Barang-barang tersebut, 
meliputi: barang-barang kebutuhan rumah tangga, barang 
pelengkap, dan barang sebagai alat transportasi. 
Tabel : 12. 
- PEMILIKAN BARANG KELUARGA SISWA 




 25 ----1 
19I Radio Cassete 
Tape Recorder 21 
11Televisi 
sepeda 25 
Sepeda Motor 12 
2Mobil ~ ,_J
 
Sumber Data Primer. 
Dari data di atas, terlihat bahwa seluruh siswa 
mempunyai radio dan sepeda. Sementara Radio Cassete dan Tape 
Recorder, sebagian besar siswa memiliki (19 dan 21 orang). 
Sepeda motor, hanya dimiliki oleh 12 orang sedangkan siswa 
yang orang tuanya ~emiliki mobil, hanya 2 orang. Adapun 
pemilikan barang berupa Televisi, hanya 11 orang saja.-
Dari data-data mengenai kekayaan orang tua (ayah) 
siswa, maka akan diketahui bagaimana status sosial 
ekonominya, seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
~' 
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Tabe1 : 13. 
STATUS SOSIAL EKONOMI KELUARRGA SISWA 








s U m -l-a-h--t--- :;---~j 
-,- ­ '-'-_._'~-'-
Sumber Data Primer. 
Keterangan 3 orang siswa hanya memi1iki satu 
orang tua saja (tinggal ibu). 
Dari tabe1 diatas, ter1ihat bahwa sebagian ·besar 
ke1uarga siswa berada pada status 505ia1 ekonomi rendah. 
2. Struktur Ke1uarga. 
Untuk mengetahui keadaan struktur ke1uarga siswa yang 
sekarang berada di PRKN "WISMA TERATAI" , dapat dilihat dari 
status orang tuanya, seperti apa yang terlampir pada tabe1 
berikut. 
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Tabel : 14. 
~ 
STATUS ORANGTUA SISWA (N = 25) 
'1" 
Status Orang Tua Fr'ekuensi 
Ayah dan Ibu masih hidup dan tinggal dalam 17 
satu rumah 
Ayah dan Ibu masih hidup tetapi tidak 3 
tinggal dalam satu rumah 
Ayah dan Ibu sUdah meninggal 
Ayah masih ada dan Ibu sudah meninggal 
Ibu masih ada dan Ayah sudah meninggal 3 
Ayah.kandung dan Ibu tiri 1 
Ibu kandung dan Ayah tiri 
---------- ---- -+---- -----
1 
----_J 
J u m 1 a h i 25 ! 
__. i 
Sumber Data Primer. 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar 
siswa memiliki keluarga yang utuh (ada ayah dan ibu), 
walaupun 3 orang yang orang tuanya tidak tinggal lagi dalarn 
satu rumah. Selain itu, ada 2 orang siswa yang memiliki orang 
tua tiri (baik itu ayah tiri ataupun ibu tiLi). 
3. Hubungan Antara -Siswa Dengan Orang Tua. 
Di dalam melihat kedekatan _hubungan antara siswa 
dengan orang t.uanya , maka data yang akan dibahas meliputi 
antara lain: frekuensi keberadaan orang tua di luar rumah, 
33 
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penyedlaan waktu orang tua untuk berkomunikasi, frekuensi 
ajakan orang tua untuk membahas masalah keJuarga, frekuensi 
ajakan orang tua untuk membahas masalah pribad~ siswa, 
frekuensi melihat televisi atau mengobrol bersama, frekuensi 
berekreasi bersama-sama keluarga, dan perselisihan pendapat 
siswa dengan orang tuanya. Di mana semua data tersebut, 
memperlihatkan hubungan orang tua (ayah dan ibu) dengan siswa 
di dalam rumah. (Data-data ini dapat dilihat pada tabel 
lampiran) . 
Tabel : 15. 
HUBUNGAN ANTARA SISWA DENGAN ORANG TUA 
(N '" 25) 
Hubungan Siswa-orang 










-1--25 l~=j Jumlah 
---~-----'---
• 
Sumber Data Primer. 
Dari tabel di atas, sebagian besar siswa mempunyai 
baik ituhubungan yang kurang dekat dengan orang tuanya, 
denganayah rnaupun dengan ibunya. Adapun 1 orang siswa 
mempunyai hubungan yang sangat tidak dekat dengan orang 
34 
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tuanya, disebabkan se]ak ayah dan ibunya tidak serumah lagi, 
dia diasuh oleh neneknya. Jadi, segala sesuatu yang berkaitan 
dengan diri siswa, lebih banyak diatasi sendiri maupun oleh 
neneknya. 
4. Kontrol Sosial. 
Kontrol sosial di sini, adalah sistem pengawasan yang 
dilakukan oleh orang tua terhadap tingkah laku siswa, baik 
tingkah laku di dalam lingkungan rumah maupun tingkah laku di 
luar lingkungan rumah. Untuk mengetahui bagaim3na kontrol 
sosial yang dilakukanorang tua siswa, maka data tentang 
pengawasan orang tua terhadap temari~teman sepergaulan siswa, 
frekuensi larangan orang tua terhadap siswa untuk bergaul 
dengan orang-orang tertentu, adanya keharusan siswa untuk 
belajar rutin, frekuensi orang tua memeriksa hasil pelajaran 
siswa si sekclah, frekuensi siswa memberi tahu orang tua 
tentang hasil pelajaran, pengetahuan orang tua mengenai 
kegiatan siswa di luar rumah, frekuensi pemberitahuan siswa 
kepada orang tua tentang kegiatan di luar rumah, serta 
pembatasan waktu terhadap siswa apabila pergi ke luar rumah, 
sangat diperlukan dalam penelitian. (data-data tersebut, 
dapat dilihat pad tabel lampiran). 
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Tabel : 16. 
KONTROL SOSIAL ORANG TUA TERHADJI.P SISWA 
(N = 25) 
I-K~-ntrol SOSial-·--·-----T Fr~kl~~~;i l 
- ---------r-----··---·-j 
~~~~;td~~~~t. I ; I
 
xuranc dekat I 13 i 
Tidak del:at ; 3 I 
sangat tidal: del:at ; - I 
-.------.-:--------.. -.... - ...- t ..--\ 
j • J u m 1 a h ! 25 ' 
~ ,. ._._, ,_~ __.__ L~ __. ...._..,__.~_.J 
sumber : Data Primer. 
Dari tabel 16 di atas, terlihat adanya kecenderungan 
lemahnya fungsi l:ontrol sosial yang dilakukan orang tua pada. 
siswa. Sebanyak 16 orang siswa mendapatkan kontrol sosial 
dari orang tuanya kurang ketat hingga tidal: ketat. Adapun 
orang siswa mendapatl:an pengawasan yang cul:up l:etat dari 
orang tuanya. Apabila dibandingkan antara kontrol sosia1 yang 
dilakukan oleh ayah dengan kontrol sosia1 yang dilakukan ibu 
siswa, tidal: . terdapat perbedaan yang begitu mencolol:. 
Artinya, kontrol sosial yang dilakukan ayah maupun yang 
dilakukan yang dilakukan ibn ada kecenderungan lemah. 
Pada sisi lain,. bila dilihaat bagaimana pendapat siswa 
terhadap sikap orang tua, akan terlihat bahwa sebagianbesar 
siswa menjawab bahwa orang tuanya cu!:up memberil:an kebebasan 
1sebanyak 20 orang). 
\ 
9 
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Tabel : 17. 
PENDAPAT SISWA TERHADAP SIKAP
 
ORANG TUA (N = 25)
 
r Pendapat SiSW~ l--~-;'~'ku~;;-~-il 
1-------- -------.---------,-'---... ---- -.~--- ,,,",·---r 
Sangat me~beri kebebasani - I 
CUkup memberi kebebasan II 20 
Kurang mernberi kebebasan! 4 
Tidak memberi kebebasan I 
Sangat tidak memberi .ke-I 1 
bebasan . I 
Iii.__ _--_.~.,._-._._--_.~-"~- ---_._,._~-_._-------,.-._---"--- .__._ -.-- ~-'... .. 
1j J u m 1 a 11 1 25 )
._-_..._--------------_ .._-- -_...._--_....._._._....: 
Sumber Data Primer. 
5. Keadaan Rumah. 
Mengetahui jumlah anggota keluarga siswa (baik yang 
masih tinggal di rumah maupun yang sudah t i dak lagi tinggal 
di rumah), juga jumlah anggota somah, adalah merupakan hal 
penting untuk mengetahui latar belakang sosial keluarga 
siswa. Untuk mengetahui jumlah anggota keluarc;a siswa' dapat 
dilihat pada tabsl berikut. 
«# 
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Tabel : 18. 







e. - :0 
11 - :3 
-----------------------]-------------­ ----­I Jumlah anggota keluarga ! Frekuensi 
1-­ - --~ 
I -
, 
(N = 25) 
J1._-----­ u m 1 _ a 11 
- 0 
Sum;:,er Data Primer. 
~ernpunyai kelua~ga del:gan ju~la]l angg8ta yang 
memiliki keluarga dengan jumlah anggota antara 
Terlihat pada .tabel di atas, bahw6 
yaitu di atas 4 orang. Cari data tersebut, :: 
cu\up 





s t swa 
siswa 
Tabel : 19. 
PENDAFAT SISv..~;,\ TEN~AnG KEADAAN P.UHAH 
u~ = 2:,; 
li -;~ l~ ; ~ t- ~ i~ w ~ ------­---',­ ---~ .._---_.__._-, _..•._­ . i sangat mei1yenangkan
I CUKUP meny~nangkan 
1 Kurang menyenangkan
Tidak menyenangkan 
s anca t tidak menyenang 
II_ka~ .__.. ._. 












--- .-- .... ~ 
25 I 
...._._..• 
Sumber Data Primer. 
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Dengan banyaknya anggota keluarga dan anggota somah 
yang tidur dalam satu kamar, merupakan salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan. siswa menj adi kuranq °menyenangkan dengan 
keadaan rumahnya. Ini terlihat, bahwa 14 siswa menyatakan 
tidak dan kurang senang dengan keadaan rumahnya. 
III. 3. Lingkungan Perggaulan Siswa. 
1. Ternan dekat siswa. 
Seluruh siswa PRKN "WISMA TERATAI" memiliki ternan 
dekat. Jumlah ternan dekat tersebut, berkisar antara 1 sampai 
15 orang, degan jumlah terbanyak adalah antara S sampai 8 
orang sahabat. lUntuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel : 20. 
JUMLAH TEHAN DEKAT/SAHABAT SISWA 
(N = 25) 
Sahabat 
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Ternan dekat/sahabat siswa, dapat merllpakan ternan 
sekolah, ternan bermain, at au juga teman,sekolah yang juga 
ternan berrnain. Lebih dari separuh (19 siswa), mernpllnyai ternan 
dekat/sahaba yang merupakan ternan bermain. 
Tabel : 21. 
TEHAN DEKAT/SAHABAT SISWA (N = 25) 
lI0kue;s'i 
I
rTernan bermain 19 
Ternan sekolah 3 
Ternan sekolah dan juga 3 
teman bermain . ~ 
Jum'lah 25 ) 
____--L...__~ ~ 
•Sumber : Data Primer. 
Dari tabel di'atas, kebanyakan siswa mempunyai ternan 
atau sahabat dekat adalah merupakan ternan bermain. 
Tabel : 22. 
FREKUENSI BERTEMU DENGAN SAHABAT 
















Slimber Data Primer. 
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Sebagian besar siswa mempunyai frekuensi bertemu 
dengan sahabatnya dari sering hingga sering sekali, sebanyak 
22 orang siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan, bahwa siswa 
PRKN "WI SMA TERATAI" hampir setiap hari bertemu atau 
berkumpul dengan sahabatnya. 
2.	 Keiukut-sertaan sahabat dalam pemakaian narkotika atau 
minuman keras. 
Lebil1 dari separuh siswa mempunyai teman dekat atau 
s ahaba t yang juga memakai narkotika a tau minuman ke r a s , yai tu 
sebanyak 16 orang siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 
pada tebel berikut ini. 
Tabel : 23. 
KEIKUT-SERTAAN SAHABAT DALAM MEMAKAI 
NARKOTIKA ATAU MINUMAN KERAS 
(N = 25) 
.~~.... 






J U m 1 a h
.	 l.-.- 2:~~~~ 
sumber Data Primer. 
3. Cara yang dilakukan siswa dalam menghadapi masalah. 
Apabila seseorang menghadapi suatu masalah, maka untuk 
mengatasinya kadang oraang membutuhkan bantuan orang lain. 
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Dari data yang diperoleh, hampir selllruh siswa PRKN 
I I I 
KEPADA SIAPA MEMBICARAKAN MASALAH 
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1. Jumlah siswa pemakai narkotika dan minurnan keras. 
Dernikian pula halnya dengan para siswa PRKN "WISMA TERATAI" , 
sebanyak 15 siswa membicarakan masalahnya. dengan orang lain. 
saja. Untuk jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Pada umurnnya, rnereka lebih senang rnembicarakan masalahnya 
dengan ternan. Adapun kepada orang tuanya, hanya 4 orang siswa 
Tabel : 24. 
dan minurnan keras). 
"WISMA TERATAI" adalah pemakai minuman keras 
sedangkan 2 orang siswa merllpakan pemakai campur~n (narkotika 
III. 4. Proses penyalahgunaan Narkotika atau Minuman keras. 
1--­
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Tabel : 25. 
PEMAKAIAN NARKOTlKA DAN MINUMAN KERAS 
(N	 = 25) 
-, -- .- -- , 
Jenis pemakaian	 Frekuensi i~ 
Minuman keras 
Minuman _1.-- 2~-'-"-~1Narkotika dan 
keras 
.-~~~~- . "--',--- --1 
J u m 1 a h	 , 25 J 
_______ -- 1 .._._.__ ... 
Sumber : Data Primer. 
2.	 Faktor yang mendorong memakai narkotika atau minuman 
keras. 
Berdasarkan hasil lapangan, dapat diketahui bahwa ada 
beberapa faktcr yang mendorong para siswa memakai narkotika 
atau minuman keras. Dari jumlah responden yang ada, sebanyak 
13 siswa disebabkan oleh adanya pengaruh atau hanya ikut­
ikutan dengan temannya. Ada pula yang hanya sekedar ingin 
mencoba atau ingin mengetahui saja, dan ada pula yang 
disebabkan karena pengaruh masalah pribadi. 
Tabel : 26. 
FAKTOR YANG MENDORONG SISWA MEMAKAI 
NARKOTIKA DAN MINUMAN KERAAS (N = 25) 
f--~'-'-' -- .--"~---"-' ._"" --"-~l 
Faktor-faktor yang.mendorong	 Fre~~~~~~.;;ll
Ikut-ikutan/terpengaruh ajakan ternan 13 ~I 
Ingin mencoba/sekedar ingin tahu	 9· 
Ada masalah pribadi . 3, 
m 1 a h 
;'1 
'--'----1-'--'25---\ 
• •__. l_._.. ~ ,, ._. "1 
sumber : Data Primer. 
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3. Cara rnemperoleh narkotika atau minuman keras. 
Apabila pada saat pertarna rnernperoleh narkotika atau 
rninuman keras dari pemberian ternan, maka pada pernakaian 
selanjutnya, cara siswa rnemperolehnya ada 3ang rnembeli dan 
ada juga yang rnasih diberi oleh temannya. Untuk Iebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel : 27. 
CARA MEMPEROLEH NARKOTIKA/MINUMAN KERAS 
(N = 25) 
,'--.------ -_._-- -.-~----,..-- _.. - -- --,-----..,..-- ..~ ---------·----'1~~-
l_ca~~~ernp=~:~h~~~ J!~ek-l~~~S~.J 
I Selalu membeli I 9 
I Kadang rnembeli kadan di-J 12 I 
. ben. I l 
I "'o'u di be r i Ji 4 .
-----_._---- .._---------j
J u m I a h 25L l ._.__._._ 
Sumber Data Primer. 
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Untuk mereka yang kadang mernbeli maupun yang selalu 
membeli sendiri narkotika atau minuman keras, uang yang di 
pakai untuk membelinya ada yang dari hasil bekerja, dan ada 
pula yang merupakan pemberian oraang tua berupa uang saku. 
Tabel di bawah ini, akan menggambarkan keadaan tersebut. 
Tabel : 28. 
ASAL UANG YANG DIPAKAI HEMBELI NJ'..RKOTIKA
 
ATAU MINUMAN KERAS (N = -25)
 
----- __._--­--~--_.
Frekuensi jAsal uang~' Uang Saku 15 1 
.------ \ 
10I Uang hasil kerja 
l Jumlah r 25! 
Sumber : 'nata Primer. 
Terlihat, bahwa uang sakulah yang ternyata digunakan 
oleh siswa guna membeli narkotika atau minuman keras untuk 
pemakaian selanjutnya (15 orang). Sisanya 10 orang, 
menggunakan uang hasil jerih payah bekerja. Dan, apabila 
siswa tidak memiliki uang lagi untuk membeli narkotika atau 
minuman keras, ada beberapa cara dilakukan agar dapat membeli 
lagi. terlihat bahwaDari penjelasan-penjelasan di atas, 
rasa ketergantungan pada pemakaian narkotika maupun minuman 
keras yang pada awalnya hanya ikut-ikutan atau adanya ajakan 
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-. ,._, 
ternan, dapat berakibat rnenjadi sernakin sangat tergantung, 
walaupun terdapat perbedaan antara narkotika dengan minuman 
keras. selain ituterjadi perubahan perflaku siswa pada saat 
rnernerlukan uang guna membeli narkotika ataupun minuman keras. 
Mereka tidak segan-segan berbuat negatif apabila sudak 
rnernpunyai uang, seperti rnenjual barang rnilik orang tua, 
rnencuri, ataupun rninta pada orang lain yang belum dikenalnya 
(rnemeras) . 
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1ft, 
B A B IV 
ANALISA DATA 
IV. 1. Latar Belakang Sosial Kelurga. 
Keluaraga, adalah merupakan lingkungan sosial yang 
pertama kali dikenal oleh seoranga anak. Atau dapat pula 
dikatakan, bahwa seorang anak mengenal kehidupan sosiaInya 
pertama-tama dalam lingkungan keluarga. Dalam lingkungan 
keluarga ini pula seorang anak akan mengalami proses sosiali 
sasi, yang berlangsung sejak awal mula kelahirannya hingga ia 
dewasa. Proses sosialisasi ini amat penting' artinya bagi 
seorang anak, karena melaluiproses sosialisasiini akan 
terbentuk..kepribadian seorang anak. Melalui proses sosialisa 
.
 
si, ditanamkan norma-norma sosial dan pola-pola tingkah 
pekerti sosial serta nilai;..nilai kultural Iainnya ke dalam 
mental seorang anak, yang kemudian kesemuanya itu diterima 
. dan diperhatikan serta kemudian diinternalisasi oleh anak ke 
dalam mentalnya, dan menghasilkan apa yang disebut sebagai 
organisasi kepribadian. Dengan terbentuknya kepribadian anak, 
sehingga berpedoman pada semua itu anak akan mempunyai 
kemampuan untuk menyelenggarakan tingkah pekertiyang tidak 
hanyaterorganisir, tertib, dan konsisten, akan tetapi juga 
mempunyai pola dan watak tertentu. Kepribadian yang terbentuk 
pada tahap permulaan kehidupan anak, yang disebut sebagai 
karakter struktur, memiliki peranan yang besar terhadap 
pembentukan dan perkembangan kepribadian anak selanjutnya. 
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Dengan demikian, dapat1ah dikatakan, bahwa pembentukan serta 
pengembangan kepribadian seorang anak sangat1ah ditentukan 
dan dipengaruhi oleh keadaan ke1uarga di mana anak tersebut 
tingga1. oleh karenanya, terbentuknya kepribadian yang 
de1ingkuen dari seorang anak diasumsikan dipengaruhi oleh 
keadaan ke1uarga. Seperti apa yang dikatakan oleh Kartini 
Kartono {1986; 59 I, bahwa kua1itas rumah tangga je1as 
memainkan peranan paling besar dalam membentuk kepribadian 
remaja delinkuen. 
Keadaan stattus sosia1 ekonomi, amat· penting pera 
nannya bagi perkembangan sosia1 seorang anak. Ke1uarga yang 
memiliki status sosia1 ekonomi cukup baik, akan menyebabkan 
1ingkungan meteria1 yang dihadapi anak di da1am keluarganya 
akan lebih 1uas, sehingga ia akan cUkup mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan bermacam-macam pengetahuan serta 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Demikian pula sebaliknya, 
ke1uarga yang memiliki status sosial ekonomi rendah akan 
menyebabkan seorang anak kurang mendapatkan kesempatan untuk 
memperoleh pengetahuan-pengetahuan serta kebutuhan-kebutuhan 
lainnya. 
Menurut Marvin· E. Wolfgang ( 1970 ; 224~228) dalam 
teori Differential opportunity structure, maka perbuatan 
siswa memakai narkotika atau minuman ieras dapatl~h dikatak~n 
sebagai suatu cara penyelesian bersama pemuda-pemuda dari 
keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang kurang dalam 
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mempertahankan eksistensinya. Mereka memakai narkotika atau 
minuman keras dikarenakan perasaan frustrasi yang mer~ka 
alami, yang mana perasan tersebut timbul sebagai akibat dari 
adanya tekanan situasi, yaitu situasi yang serba terbatas 
dalam kondisi sosial ekonomi. Jadi, dapat dikatakan, bahwa 
perbuatan siswa memakai narko t fka atau minuman keras adalah 
merupakan cara untuk menetralisir perasaan frustrasi yang 
dialaminya. 
seperti apa yang dikatakan oleh David Donnes dan Paul 
Rock 1982;125 ), yaitu : 
bahwa' dalam melakukan perbuatan-perbuatan kenakalan 
walaupun perbuatan-perbuatan itu menyerempet bahaya, 
mereka mempe"oleh kepuasan untuk melampiaskan perasaan 
frustrasi. Mereka juga membutuhkan suasana yang santai 
dalam melakukan perbuatan kenakalan, mereka menemukan 
hal-hal yang menyenangkan dan menggernbirakan dan ini 
rnerupakan cara untuk menghibur diri. 
1. Keadaan struktur keluarga. 
Kartini Kartono ( 1986 ; 57 ), rnenyatakan, bahwa baik 
buruknya struktur keluarga memberikan pengaruh bait buruknya 
perturnbuhan kepribadian anak. Dengan kat a lain, kepribadian 
anak yang delinkuen dapat dipengaruhi oleh keadaan dari 
struktur keluarga (kentnhannya). Adapun yang dimaksud dengan 
keutuhan struktur keluarga, adalah kelengkapan anggota 
keluarga, (ada ayah, ada ibu dan juga anak). 
Demikian pula dengan apa yang dinyatakan oleh William 
J. Goode ( 1983 ; 205 ), yaitu : 
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Jika kedudukan ke1as orang tua itu tetap, maka angka 
kenaka1an remaja itu 1ebih tinggi bagi rumah tangga 
yang pecah daripada yang utuh, dan 1ebih tinggi 1agi 
bagi rumah tangga yang pecah karena perpisahan atau 
penceraian daripada rumah tangga yang pecah karena 
kematian orang tua. Perbedaan ini dapat diduga karena 
adanya bantuan dan dukungan sosia1 yang diterima orang 
yang ditinggalkan dan sedikitnya kemungkinan bahwa 
anak-anak yang kehilangan orang tua karena kematian 
telah hidUp melewati periode perpecahan, pertengkaran 
atau persoalan-persoalan indentifikasi diri dan 
kesetiaan. 
Dari pernyataan tersebut, diperoleh gambaran tentang 
~ i 
~ I olehangka kenakalan remaja yang disebabkantingginya 
ketidak-utuhan keluarga. Walaupun pernyataan tersebut belum 
dapatkeluargamengapa ketidak-utuhanmenjawabdapat 
mendorong terjadinya kenakalan remaja, namun secara logika 
hubungan antara ketidak-utuhan"dan kenakalan remaja dapatlah 
diterima. Hal ini dapat diterangkan, bahwa dalam keluarga 
yang tidak utuh tidak dapat tersel~nggara fungsi sosialisasi 
dengan baik.Tidak adanya salah seorang pasangan (yaitu ayah 
atau ibu), menyebabkan salah seorang dari pasangan yang masih 
ada, harus menjalankan 2 peran sekaligus, yaitu berperan 
sebagai ayah dan juga sebagai ibu. 
Dengan menjalankan fungsi-fungsi keluarga yang lain, 
menyebabkab orang tua tidak mempunyai cukup waktu untuk 
menjalankan fungsi sosialisasi tersebut anak-anaknya, se 
hingga memberi peluang yang lebih besar pada anak untuk me 
lakukan perbuatan-perbuatan kenakalan. Hal semacam ini, oleh 
william J. Goode disebut dengan "kegagalan sosialisasi" 
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kegagalan sosialisasiyang tidak cUkup, orang tua yang 
alpa tidak dapat menjadi model peran yang memuaskan 
bagi anak-anak atau berlaku sebagai sumber tambahan 
kekuasaan untuk menekankan penyusaian kepada 
peraturan-peraturan. 
Dengan demikian, dapatlah dikatakan, bahwa kegagalan 
sosialisasi atau sosialisasi yang tidak cUkup, yang mana 
dapat disebabkan karena ketidak-utuhan keluarga (baik karena 
kematian maupun karena penceraian), menyebabkan o r anq tua 
tidak dapat menekankan pada anaknya untuk berperilaku sesuai 
dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
Namun dalam penelitian ini, hanya5 siswa saja yang 
memiliki keluarga tidak utuh, sehingga dapatlah dikatakan, 
bahwa .. - pengaruh tidak-utuhan s t ruktu r keLau r qa terhadap 
terjadinya penya1ahgunaan narkotika atau minuman keras oleh 
siswa tidak terlalu besar. Hal ini menunjukan, bahwa masih 
ada unsur-unsur lain dari keadaan keluarga yang leI:: ill 
berpengaruh terhadap terjadinya penyalahgunaan narkotika atau 
miniman keras. 
2. Hubungan antara siswa dengan orang tuanya. 
Hubungan antara siswa dengan orang tuanya, adalah meru 
pakan interaksi yang-terjadi antara siswa dengan orang tua 
nya. Menurut Soerjono Soekanto (1982;219-221), interaksi sosi 
0.1 dimungkinkan terjadi bila ada kontak sosia1 komunikasi. 
Adapun yang dimaksud dengan kOl.!;"k s o s i aL, adanya kontak baik 
-\ 
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secara langsung maupun melalui perantara, sedangkan yang 
dimaksud komunikasi adalah. adanya penafsiran yang kemudian 
diikuti dengan reaksi dari seseorang atas perilaku atau 
perasaan-perasaan orang lain. 
Demikian pula dengan interaksi yang terjadi. antara 
siswa dengan orang tuanya, terjadi karena ada kontak dan 
komunikasi dian tara mereka. Kontak ini dapat dilihat dari 
terjadinya perternuan-pertemuan secara tatap muka di antara 
mereka (kontak secara langsung), sedangkan komunikasi dapat 
dilihat dari cara-cara yang dilakukan dalam keluarga siswa 
untuk menangani suatu masalah (baik masalah keluarga maupun 
masalah pribadi siswa). 
AE. Sinolungan (1979;75), mengngkapkan, bahwa : 
kegagalan orang tua mengembangkan· reaksi bersama 
dengan turutsertanya seluruh keluarga, mengambarkan 
kekurangan di dalam suasana keutuhan keluarga. Mungkin 
ini merupakan gambaran suasana keutuhan hubungan orang 
tua, dan antara orang tua dengan anak-anaknya, atau 
antara anak-anak sebagai kakak beradik di dalam 
keluarga. 
Sementara itu, terjadinya perselisian pendapat antara 
orang tua denqan anak, dapat pula mempengaruhi hubungan atau 
interaksi antara orang tua dengan anak. Seringnya terjadi 
perselisian pendapat, akan dapat berakibat merenggangkan 
hubungan antara orang tua dan anak, demikian pula sebaliknya. 
Dalam hal ini, hanya tiga siswa saja yang sering mengalami 
perselisian pendapat dengan orang tuanya (lihat tabel 
lampiran) . 
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Apab11a mengutip pernyataan Rupino Praktikno (1981;23) 
yaitu 
Komunikasi keluarga adalah komunikasi tatap muka 
antara seseorang dengan orang lain, yang memungkinkan 
adanya dialog antara seseorang dengan orang lain. Pada 
umumnya bersifat akrab, terbuka dan memantapkan suatu 
pengertian tentang suatu hal antara seseorang dengan 
orang lain. 
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa di dalam 
keluarga siswa, tidak terdapat apa yang dinamakan sebagai 
komunikasi keluarga. Menurut AE Sinolungan (1979;75), hal 
tersebut menggarnbarkan adanya ketidak-lltuhan di dalarn 
kelllarga siswa, yang dinyatakan bahwa : 
dalam keluarga yang utuh terdapat kesatuan yang 
didasarkan pada kesepakatan anggota-anggotanya. Anak­
anakdimintakan pendapatnya dimintakan pendapatnya di 
dalam rnusyawarah keluarga untuk mengarnbil keputusan 
bersama di dalam berbagai hal. Pendapat-pendapat 
d1hargai, orang tua menyediakan waktu untuk bermain, 
bercakap-cakap, dan unutk membuat keputusan yang 
menyangkut berbagai urusan kelllarga, dengan anak-anak 
dan remajanya .• 
Ketidak-dekatan hubungan atau interaksi antara siswa 
dan dengan orang tuanya, lebih lanjut dapat dilihat dari 
rendahnya frekuensi penyelenggaraan rekreasi keluarga, baik 
itu rekreasi di dalam keluarga maupun di luar rumah. 
Interaksi yang terjadi dalam keluarga, mempunyai 
peranan yang besar terhadap pembentukan serta pengembangan 
kepribadian seorang anak. Melalui irrteraksi orang tua dan 
anak, proses sosialisasi dapatlah diselenggarakan. walaupun 
proses sosialisasi dapat pula dilakukan melalui proses 
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penqidikan dan pengajaran, akan tetapi proses sosialisasi 
yang dilakukan melalui proses interaksi dalam keluarga 
dapatlah dikatakan mempunyai peranan dan pengaruh yang lebih 
besar. Hal ini dapatlah dimengerti, karena sebagianbesar 
kehidupan anak diliwati dalam keluarga. Dan, dari keluargalah 
seorang anak memperoleh sebagain besar dari proses 
sosialisasinya, yang diterima sejak awal mula kelahirannya. 
Oleh karenanya, dapatlah dikatakan, bahwa interaksi dalam 
keluarga sebagai salah satu sarana u~tuk menyelenggarakan 
sosialisasi terhadap anak, mempunyai peranan serta pengaruh 
yang amat besar terhadap pengerebangan serta kepribadian 
seorang anak. seperti apa yang dikatakan oleh D. Gunarsa 
(1986;1) berikut ini 
sikap saling terbuka dan saling memberikan toleransi 
(dengan komunikasi yang setara)akan menjadikan 
hubungan yang erat antara anak dengan orang tua. 
selanjutnya berdasarkan pengamatan, anak-anak yang 
terjerumus pada pengaruh yang tidak baik, kebanyakan 
kurang mempunyai hubungan yang harmonis dengan orang 
tuanya. 
't<IiJ~. 
Hubungan atau interaksi yang terjadi antara siswa 
dengan orang tuanya, dapatlah dikatakan sebagai interaksi 
yang tidak harmonis. Hal ini dapat dilihat dari ketidak­
dekatan hubungan antara siswa dengan orang tuanya. 
Berdasarkan uraian di atas, makadapatlah dimengerti bila 
ketidak-harmonisan hubungan antara siswa dengan orang tuanya 
dapat menghambat pelaksanaan fungsi sosialisasi dalam 
keluarga. Dan pada akhirnya, dapat mempengaruhi pembentukan 
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serta pengembangan kepribadian siswa, yaitu terbentuknya 
kepribadian delinkuen pada diri siswa, yang dimanifestasi 
kannya ke dalam pola perilaku menyalahgunakan narkotika dan 
memakai minuman keras. 
3. Kontrol sosial orang tua terhadap siswa. 
Kontrol sosial adalah semua proses yang ditempuh dan 
semua sarana yang digunakan oleh masyarakat untuk membatasi 
kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dan 
pelanggaran-pelanggaran norma-norma sosial oleh individu 
warga masyarakat. Dengan demikian, dapatlah dikatakan, bahwa 
fungsi dari kontrol sosial adalah sebagai penekan kemung 
kinan-kemungkinan pelanggaran terhadap norma-norma, nil ai­
nilai, dan peraturan-peraturan, sehingga d1s1plin dalam kelom 
pok dalam cenderung dapat dipertahankan (AbdUl Syani, 1987. 
Demikian pula halnya di dalam suatu ke1uarga, di 
sampaing menja1ankan proses sosia1isasi, seorang anak harus 
pula menja1ankan proses kontrol sosia1 agar terjadinya 
pe1anggaran-pelanggaran terhadap norma-norma sosial oleh anak 
dapat dihindari. Dan seorang tua sebagai agen dari kontrol 
sosial, perlu melaksanakannya secara intensif kepada 
anaknya, baik itu dalam hal pengawasannya terhadap perilaku 
anak di rumah maupun terhadap perilaku anak di luar rumah. 
Lemahnya kontrol sosia1 yan~ di1akukart orang tua 
terhadap anaknya, dapat memberi kesernpatan lebih besar pada 
anak untuk melanggar norma, seperti apa yang dikemukakan oleh 
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David Matza di muka, yaitu meskipun kurangnya kontrol sosial 
tidak selalu menimbulkan tindakan kenakalan remaja, setidak­
tidaknya memudahkan timbulnya kehendak- ke arah tindakan 
kriminal. Lemahnya kontrol sosial orang tua terhadap anak, 
berarti pUla lemahnya pendisiplinan terhadap anak aga~ patuh 
pada apa-apa yang telah disosialisasikan kepadanya. Dengan 
kata lain, lemahnya kontrol sosial akan 1ebih memungkinkan 
anak untuk tidak mengikuti sosialisasi dengan baik, sehingga 
dapat menyebabkan kegaga1an sosialisasi. 
Dan, harapan untuk memperoleh anak dengan kepribadian yang 
baik [berperilaku konform dengan norma-norma sosia1) tidak da 
pat terwujud, me1aikan sebaliknyalah yang terjadi, yaitu akan 
diperoleh seorang anak dengan kepribadian yang delinkuen. 
Dengan demikian, dapat pula dikatakan, bahwa 1emahnya 
kontrol sosia1 yang dilakukan oleh orang tua terhadap 
anak/siswa, membuat siswa tidak mendisiplinkan diri dan 
berperilaku sesuai dengan norma-norma soaial yang telah 
diterimanya melalui proses sosialisasi dalam ke1uarga. 
Lemahnya kontrol sosial yang dilakukan orang tua, akan 
'-4ll<t. 
memberi kesempatan pada anak untuk melakukan kenakalan, yang 
di1akukannya dengan cara menyalahgunakan narkotika atau 
minuman keras. 
IV. 2. Lingkungan Pergau1an Siswa. 
Kondisi sosia1 ekonomi yang jauh dari berkecukupan, 
terdaptnya ketidak-utuhan di da1am keluarga (terdapat 
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ketidak-dekatan atau ketidak-harmonisan hubungan antara siswa 
dengan orang tuanya), serta lemahnya kontrol sosial yang 
dilakukan orang tua terhadap siswa, menunjukan bahwa siswa 
memiliki latar belakang sosia1 keluarga yang kurang baik .. 
Demikian pula dengan situasi rnmah yang dirasa kurang 
menyenangkan siswa, agaknya turut memburuk keadaan lingkungan 
keluarga siswa. 
Keadaan lingkungan keluarga yang buruk, serta 
terdapatnya perbedaan sub kebudayaan antara anak dengan orang 
tua, akan mendorong seorang anak nntuk mencari 1ingkungan 
lain yang dirasa lebih menyenangkan. Dan lingkungan yang 
terdekat pada saat usia remaja (selain ling%ungan ke1uarga), 
ada1ah lingkullgan k awan sebaya (peer-group), sehingga keadaan 
yang buruk dalam lingkungan keluarga membuat seseorang anak 
lebih berorentasi ke lingkungan yang dirasa lebih 
menyenangkan, yaitu lingkungan kawan.sebaya (peer-oriented). 
Oleh karenanya, dapatlah dikatakan, bahwa pada usia remaja, 
perr-group memiliki peranan dan pengaruh yang besar bagi 
seorang anak. Saperti apa yang :elah disebutkan di guka, 
bahwa peranan ke Lompok kawan sebaya bukan h anya sebagai 
tempat mencari kawan· s epe rma i.nan , meLa i nk an pula berfungsl 
sebagai perobentuk sikap sosia1, tingkah laku sosial, membagi 
pengalaman dan sosialisasi nilai-nilai budaya masyarakatnya, 
seh10gga seseorang mempunya1 peran dan fungsi yang diterima 
masyarakat (Satriwati Poerwoto, 1982; :'.9-20). Dengan kat a 
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lain, baik buruknya lingkungan kelompok kawan sebaya akan 
berpengaruh terhadap baik buruknya perilaku seorang anak. 
seperti apa yang dinyatakan oleh sutherland (1973;119) 
bahwa warga suatu Iingkungan sosial yang pola tingkah 
lakunya tidak atau bukan anti delinkuen ---- lebih 
besar kecenderungannya untuk belajar atau 
tersosialisasi tingkah Iaku yang anti del inkuen , 
sebaiknya warga suatu lingkungan sosial di mana pola 
tingkah lakunya delinkuen atau menyetujui delinjuen -­
akan Iebih besar kecenderungannya untuk belajar atau 
tersosialisasi tingkah Iaku delinkuen. 
Dengan demikian, kedekatan hubungan ini memberikan 
kemungkinan yang Iebih besar bagi siswa untuk terpengaruh 
oleh pola pikir ataupun pola perilaku ternan-ternan sedekatnya. 
Hal ini nampaknya sesuai dengan pernyataan sutherland di
-_._---_.._-_.._­
atas, dengan kata lain, dapat dikatakR~, bahwa pergaulan 
(kedekatan atau kontak sosial) dengan seseorang individu atau 
kelompok yang telah menyerap poia-poia perikelakuan delinkuen 
akan menyebabkan 1ndividu-individu yang terlibat dalam 
pergaulan tersebut, cenderung menjadi seorang delinkuen. Dan, 
pergaulan itu menyebabkan terjadinya kenakalan. 
Pada sisi lain, besarnya pengaruh k s Lompok kawan 
sebaya (kelompok pemakai narkotika atau rninuman keras) dalam 
. penelitian ini, jugadapat dilihat bagaimana motivasi siswa 
dalam memakai narkotika atau minuman keras. Terpengaruh oleh 
ajakan atau ikut-ikutan ternan, raSa solidaritas terhadap 
kelompok, menyebabkan siswa merasa harus melakukan sesuatu 
(perbuatan) yang dilakukan oleh kelompoknya. 
58 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Laporan penelitian FAKTOR FAKTOR YANG ... Benny Soembodo
Apabila kelompoknya memakai narkotika atau minuman keras 
dalam perilaku mereka, maka siswa juga merasa harus memakai 
narkotika atau minuman keras. Dan hal ini, nampaknya sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh Albert K. Cohen (dalam EH. 
sutherland, 1973;2B6,290), bahwa kelompok anak-anak delimkuen 
merniliki perasaan solidaritas dan kesetiaan yang kuat di 
antara sesama anggota. Perbuatan-perbuatan delinkuen yang 
mereka lakukan secara bersama-sama, rnempertebal solidaritas 
dan setia di dalam kelompoknya. Mereka ~kan saling menilai 
tingkah laku antar anggotanya dengan memberi sanksi atau 
pemujian. 
Demikian pula bila dilihat dari cara siswa mengenal 
~----~ 
serta memperoleh narkotika atau minuman keras pada awal mula 
mereka memakainya, akan semakin nampak besarnya pengaruh 
kelompok kawan sebaya terhadap keterlibatan siswa dalam 
pemakaian narkotika atau minuman keras. Sebagaian besar siswa 
(18 orang) mengenal narkotika atau minuman kerasadalah dari 
ternan. Begitu pula dengan cara siswa memperolehnya pada awal 
mula mereka memakai. 
Dari uraian di atas, dapatlah dilihat besarnya 
pengaruh kelompok ternan sebaya (dalam hal ini kelompok 
pemakai narkotika atau minuman keras), terhadap keterlibatan 
siswa dalam pemakaian narkotika atau rninuman keras. Pergaulan 
yang cukup erat atau kedekatan hubungan dengan pemakai 
narkotika atau minuman keras, mernbawa pengaruh pada pola 
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berpikir serta pola perilaku siswa, sehingga mereka turut 
serta memakai narkotika atau miunman keras. Berdasarkan teori 
sub Kebudayaan yang dikemukakan Albert K. Cohen, perbuatan 
kenakalan ini dapat diterangkan sebagai cara penyesuaian diri 
kepada suatu kelompok yang memilki sub kebudayaan delinkuen, 
yaitu sub kebudayaan yang mempunayai nilai-nilai dan norma­
norma yang mendukung pola perikelakuan kenakalan. Di dalam 
sub kebudayaan delinkuen, perbuatan-perbuatan kenakalan 
merupakan syarat pokok dalam mewujudkan peranan-peranan 
dominannya (peranan delinkuenl. Jadi, berdasarkan teori sub 
kebudayaan ini, maka perbuatan memakai narkotika atau minuman 
keras dapat~dikatakan sebagai cara penyesuaian diri dari 
siswa kepada ke l ompok pemakai narkotika atau mi numan keras, 
di mana siswa bergabung dan bergaul dengan cukup eratnya. Dan 
dalam kelompok t e r s ebut , terdapat s e suatu sub kebudayaan yang 
memilki nilai-nilai dan norma-norma yang mendukunq 
dipergunakanftya narkotika atau minuman keras. 
IV. 3. Penyalahgunaan Narkotika dan Pemakaian Minuman Keras. 
Pada umumnya, terjadinya penyalahgunaan narkotika atau 
minuman keras terlebih dahulu diawali dengan pengenalan akan 
narkotiJ:a atau mi numan keras. Demikian pula dengan siswa PRKN 
"HISMA TERATAI" , di mana 17 siswa mengenal narkotika atau 
minuman keras sej ak mereka berada di bangku SLTP. Sebagian 
besar siswa (18 orang), memperoleh informasi tentang 
narkotika atau minuman keras dari teman-temannya. 
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Atau dengan kata lain, mereka tidak mendapatkan informasi 
tentang narkotika atau minuman keras darisumber-sumber resmi 
yang dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya, seperti 
misalnya dari penerangan-penerangan atau penyu1uhan­
penyu1uhan yang. diberikan oleh guru sekolah mereka, atau de r i 
media massa, dan sebagainya. 
Dari uraian di at as dapat disimpu1kan, bahwa awal 
mu1anya siswa PRKN "WISMA TERATA:;:" mer,gena1 narkotika atau 
minuman keras, adalah pada saat mereka berusia remaja (13 
hingga 15 tahun adalah termasuk dalam kategori remaj a) . 
Menurut Erickson yang dikutip oleh E. Koeswara (1988;146), 
masa remaja adalah merupakan masa mencari indentitas 
diri, dan pada mas a ini seringkali terjadi krisis 
indentitas. Krisis indentitas rnerupakan masalah 
pribadi di mana remaja sebagai individu mencoba 
menunjukan individualitas dan otonominya, an tara lain 
dengan rnelepaskan diri dari keterikatannya kepada 
orang tua serta dari aturan-aturan yang dibuat oleh 
orang tua ataupun lembaga-lembaga yang memilki 
otoritas di luar keluarga. Hasrat untuk memperoleh 
otonomi dan me1epaskan diri dari otoritas itu, 
ditambah hasratnya yang kuat untuk diterima oleh 
ternan, bagi remaja merupakan kekuatan yang mudah 
mengarahkannya kepada penerimaan norma-norma kelompok 
yang delinkuen. 
Jadi, dapatiah dikatakan, bahwa siswa mengenal 
narkotika atau minuman keras adalah pada saat kepribadian 
mereka sedang mengalami pembentukan. Atau dengan kata lain, 
yaitu ketika kepribadian mereka masih labil sifatnya, 
sehingga mereka cenderung untu~ mudah terpengaruh oleh 
lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengar: bergabungnya siswa 
61 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Laporan penelitian FAKTOR FAKTOR YANG ... Benny Soembodo
. 62 
dengan suatu lingkungan bergaulan yang buruk, menyebabkan 
siswa terpengaruh oleh pola berpikir, sikap, serta pola 
perilaku dari keolmpok tersebut. Selain itu, kurangnya 
pengetahuan siswa tentang narkotika atau minuman keras 
menyebabkan siswa tanpa ragu-ragu lagi melibatkan diri ke 
dalam pola perilaku menyalahgunakan narkotika atau minuman 
keras. Hal ini, tentu saja berkaitan erat dengan usia siswa 
serta sumber informasinya. Mudanya usia siswa saat 
mengenalnya, memberi kemungkinan besarbagi mereka belum 
memperoleh informasi yang benar tentang narkotika atau 
minuman keras, sehingga mereka dengan mudah menerima apa saja 
perkataan temannya. 
Demikian pula yang terjadi dalam penelitian ini, 
pe rbua t an penyalahgunaan narkotika atau minuman keras 
dilakukan secara berkelompok. Adanya interaksi yang cukup 
intensif dengan kelompok pemakai narkotika atau minuman 
keras, maka lama kelamaan siswa terpengaruh dan ikut serta 
memakainya. Hal ini nampaknya sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh Sutherland sebagimana telah disebutkan di muka, yaitu 
bahwa pergaulan (kedekatan atau kontak sosial) dengan seorang 
individu atau kelompok yang terlibat dalam pergaulan tersebut 
cenderung menjadi seorang delinkuen. 
Adapun alasan siswa memakai narkotika atau rninuman 
keras, pada saat itu adalah karena ikut-ikutan ternan, sekedar 
ingintahu/ingin mencoba, atau karena mempunyai masalah 
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pribadi. Soedjono D (1985;17), membagi sebab-sebab seseorang 
memakai narkotika (dalam hal ini termasuk minuman keras) ke. 
dalam 3 klasifikasi, yatiu : 
a. Yang ingin mengalaminya (the .expe r i e e c e seekers) 
b. Yang ingin menjahui realitas (the oblivion seekers) 
c. Yang ingin merubah k~pribadiannya ( personality 
cahnge) . 
Berdasarkan 3 klasifikasi tersebut, maka dapat d i.ka t aken 
bahwa alasan siswa me~akai narkotika atau minuman keras 
dapatlah dimasukkan ke dalam klasifikasi yang pertama dan 
tedua. Siswa ikut-ikutan memakai narkotika atau minuman keras 
karena ingin mencoba bagaimana rasanya memakai n e rxo t t xa atau 
minuman keras. Mereka ingin memperoleh pengalaman baru yang 
5ensasional, mereka mendengar diri teman-teman bahwa dengan 
memakai narkotika atau minuman keras .akan diperoleh 
pengalaman-pengalaman baru yang menyenagkan, sehingga 
mendorong untuk rnencobanya. Sementsra i~u pada sebagian siswa 
yang lain, mere k a memskainya kare n a il>]hlL f!i-:-::" ~;.::;'::,:~ jTl,:',:::-:·,-"o.;l­
-mas s l er. yang sedal:g dihadapinya. 
Pe:na,kaidl1 narko t i ka yang s e r i n-; c:i 1a}:l~~: ::1.11 ( Co ap ~ t:. 
men LmbuLkan t.ol'2rance; y e t f u sue t i, L'?ada=l~J ~i mana un t 1.~}: 
mendape t k an e'feje ydag mana dal·l. 81J.o.t1.: :,:; 1'1.". 9 (rL,;;.t·J:"C)':.L}:~) 
d i pe r l-uk an ~o::i~ yar:g ~·:::):ili r:E-r::dl' (.?-~:·!?j~onc r:. 1:"9:::;22: 
s e s e o r aric ::r2ng f,l.:daJ: bi.3..::·E: n.etnak e i :,.~·:~r: ~ ~~~. ~:;'3:.a. e:EeJ~ d6L~J.. 
pemakaiannya lHE'11j ::c.i le~J~L :E-'lTla]j ;-,- :_'"< '~;"3 F·3d 1:~-=,r1JBJ:a:':',:' 
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pemakaian berikutnya guna mendapatkan efek yang sarna seperti 
pada pemakaian sebelumnya, diperlukan jumlah pemakaian yang 
lebih banyak dari semula~ Demikian pula halnya yang terjadi 
pada pemakaian minuman keras. 
Pemakaian narkotika ,atau minuman keras yang cUkup 
-r {, 
sering, dapat pula menimbulkan,escalition atau penirigkatan 
dalam hal jenis yang dipakai, yaitu dari suatu jenis kejenis 
lain yang lebih keras lagi. Terjadi~ya escalation tampak pada 
dalam penelitian ini. Seorang siswa pada mulanya hanya 
memakai narkotika jenis ganja saja, maka pada pemakaian­
pemakaian selanjutnya dipakai jenis narkotika lain yang 
memilki efek rangsangan yang lebih kuat dari ganja, Tidak 
berbeda dengan pemakaian narkotika, pemakai minuman keras 
dapat menimbulkan escalation. Seorang siswa yang semula 
minum bii (mimiman keras d~i1gan kadar alkohol rendah), 
maka pada pemakaian selanjutnya mereka meningkatkan 
pemakaiannya ke, jenis yang lebih tinggi kadar alkoholnya,
'" ' ,'.. 
seperti whiski, brandy, dan sebagainya. Tampaklah adanya 
kecenderungan pada diri siswa untuk meningkatkan jenis 
pemakaiannya. Dengan kata lain; ada keinginan dalam diri 
~ , siswa untuk mencoba memakai narkotika atau minuman keras yang 
efek rangsangan lebih keras lagi dari yang dipakai
",:',J, ~~.:::~" ' 
sebelumnya. Selain itu,t~idapat kecenderungan untuk mencoba 
mencaropur beberapa jenis narkotika atau rninuman keras, agar 
dapat diperoleh efek rangsangan yang lebih keras lagi. 
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c::' 
Sebagai contoh, siswa rnernbuat campuran:lari ber:lbag21 j en i s 
minuman keras (bir dicampur dengan tuak atau anggur), mallpun 
rnencoba rnencarnpur rninurnan keras dengan ob~t-obatan terlarang 
(bir dicampur dengan valium atau moqador.) . 
Terjadinya tolenrance serta escalation in1, amatlah 
membahayakan jiwa pemakainya, karena ~apat menimbulkan 
ketergantungan, yaitu ketergailtllng~n terhadap p:rn alta i an 
narkotika atau minuman keras.Adapun keter~a~tungan it:.l 
sendiri, dapat dibedakan menjadi dua, yaitll ketergantungan 
secara psikhis dan ketergantungan secara fisiko Ketergan 
tungan psikhis, adalah suatu keadaan per3;::a31~ yang 
menyenagkan dan d6rongan-doronga~ psikhis ya~g mam~rluJ:3n 
secara periodik c:taupun terus-menerus pember~&n suatu obat­
obatan yang dapat rnenghasilkan keadaan ya~g lliernuaskan. Jadi, 
pada psikhis dependence ini oranq akan membu tuhkari cbat­
obatan agar badannya rnerasa enak. Tetapi, bila obat-obatan 
itu tidak terdapat, rnaka dalam t ubuhnya yallg sebenarnya t1dak 
terjadi ,rubahan atau gangguan, hanya sac:ra p~i~h1s erang 
akan merasa J~urang enak badan. Adapun ya~g ~ima}:il:~ derrgan 
ketergantungan secara fisik~ adalah S\1"ttu kea:::aan dimana 
badan atau tubuh agar dapat bekerja sebagaimana layaknya 
rnernerlukan suatu cbat- yang biasa cipak2i, Apabila. obat-ob.~tan. 
itu tidak dapat diberikan atau dillEn~ikan pemakaial111Y~, maka 
akan terjadi gangguan-gangguan dalam tllbuh, yai~~ yang 
dikenal sebagai witdrawal symptoms', m.i saLnya n.u t ah -mi: t ah , 
mencret, sakit perut, menggigil, k€ja~g-;:2jang, (all 31:::i~!lY3 
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s amp a i pada kematian (Soek&rnc, 1985;40;. G~jala ketergan 
tungan ini, dapat pula terjadi p a d a. pem ak a i an IT :'.::I11".)I1 f:e r 3.5-, 
yang mana dikenal dengan istilah alkotolisme. Kecanduan 
terhadap pemakaian minuman keras ini, sifat u~umnya adalah 
psikologis dependent (Soedjono, D. 1982;83). 
Untuk memperoleh narkotika atai minuman keras pada 
pemakaian b e r i ku t nye I sebagaian besar siswa ~erin<]kali 
terpaksa h a rus memb eLinya s end i r i . o l eh ~·::,:;::·eno. harus 
membElinya sendiri, siswa terpaJ:sa menggu~1akan uan~ saku se 
:iap bu l annya un t uk rne:nbeli n arko t i x a a t aupun ;n:IJ.U.ln~:l.il ke r e s • 
Sebagain keeil saja yang menggtlnakan ~a11g l~asil jekerja. Akan 
tetapi, apab iLa uanc s ::}:t: te.tsebut h ab i s I d s n ;-1el.~e~a rna s i.h 
~em~U:llh~an narkctika 3tall miilUma!~ ker3E J mi%~ c&ra y2!lg 
sering dipakai oleh siswa uI1tuk mernperoleh uanq 1~a13h dengan 
meminta pada orang tua atau saudara l atau ~inta maupun 
meminjarn uang pada iemant:ya. N3ffiun l terdapa~ 14 ~iswa lainnya 
melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat ~~9atifl ya i tu 
menjual baranc milik cr anq t u anya at au m::'2.:~: s er.d i r i , 
mencu~i: ~ahkan ad~ pula yang sam;ai me3inta F&~a 0rans lain 
dengan cara memeras. Ji sini, nampak a~ar~ya }~ecel~derungan 
siswa untuk melakukan segala cara £cna ~e~percl~!: uang untuk 
membeli narkctika 3tau minuman k~ras. Hersk! tidak dapat 
menahan keinginan untuk ~~d&k rnemal:ai llarko~ika atau miunrnan 
teras, sehingga me Lakuk an perbnat3.lL':'l,:erl;t:atan ~~ar:g ne;ratif 
e s a Lkan me re k a tetap dap a t TI:enikmati l=Ef,la}:2ian Lcl-~'i:c-t:i~·::.a a t au 
mi r.umen ).:era.3. 
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B A B V 
KESIMPULAN UMUM 
Kesimpulan umum yang dapat dikemukakan ini, berkaitan 
dengan teori-teori yang telah dikemukakan. Adapun kesimpulan 
tersebut, adalah sebagai berikut : 
1. Siswa PRKN "WISMA TERATAI", dapatlah dikatakan rnemiliki 
latar belakang sosial keluarga yang kurang baik. ini nampak 
dari : 
Kondisi sosial ekonomi keluarga yang kurang menguntungkan 
(rendah) . Teori diffe:"ential oppor t.un Lty menyebutkan, 
bahwa perilaku kenakalan remaja adalah merupakan cara 
penyelesaikan bersama pemuda-pemuda dari keluarga dengan 
kondisi sasial ekonami yang berkurang dalam 
mempertahankan eksistensinya. Dengan kat a lain, perilaku 
siswa menyalahgunakan narkotika atau minuman keras adalah 
disebabkan perasaan prustasi yang dialaminya, yang mana 
perasaan tersebut timbul sebagai akibat dari adanya 
tekanan situasi, yaitu situasi serba terbatas dalam 
kondisi sasial ekonomi. Jadi perbuatan siswa 
rnenyalahgunakan narkotika atau minuman keras, adalah 




Ketidak-dekatan hurungan antara orang tua de~gan siswa.
 
Ketidak-dekatan hubungan tersebut, nampak dari rendahnya
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frekuensi tatap muka, rendahnya frekuensi komunikasi 
(tidak adanya keterbukaan dalam komunikasi " serta 
rendahnya frekuensi penyelenggaraan rekreasi keluarga, 
dan seringnya terjadi perselisihan pelldapat. ketidak­
dekatan hubungan ini, dapat 'menghambat penyelenggaraan 
fungsi sosialisasi keluarga. Pada akhirnya, mengakibatkan 
sedikitnya kemungkinan tujuan dari sosialisasi dapat 
tercapai (terbentuknya keperbedian anak l. Dengan kat~ 
lain, tidak adanya interaksi yang har~on~s dalam keluarga, 
memberi kesempatan yang besar pada anak untuk berperilaku 
nakal (terbentuk kepribadian del inkuen) . 
Lemahnya kontrol sosial yang dilakukan orang tua 
terhadap siswa. 
Hal ini tampak dar~ rendahnya frekuensi pengawasan orang 
tua terhadap ternan-ternan siswa, terhadap pelajaran siswa, 
serta terhadap kegiatan- kegiatan diluar rumah, dan 
terhadap pengunaan waktu oleh s I swa . Lemahnya kontrol 
sosial yang dilakukan orang tua terhadap anaknya, dapat 
memberi kesempatan yang besar terhadap anak untuk 
berperilaku melanggar norma. Seperti ap a yang df.ka t akan 
oleh David Matza, meskipun kurangnya kontrol sosial tidak 
selalu menimbulkan tindakan kenakalan remaja, paling tidak 
memudahkan timbulnya kehendak ke ,arah tindakan kriminal 
(the will to crime). Lemahnya kontrol sosial, membuat 
siswa tidak mendisiplinkan diri serta berperilaku sesuai 
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dengan norma- norma sosia1 yang te1ah diterlffi3nya mela1ui 
proses 50sialisasi. 
Sernentara itu, ketidak-utuhan keluarga,hanya :!ia1ami oleh 
sebagian keeil saja dari siswa. hal ini rnenunjukkan, 
ketidak-utuhan struktur keluarga kuranq berpengsruh 
t e rh adap keterlibatan s i swa dalarn penyal ah qunakan 
narketika atau minuman keras. 
Keadaan lingkungan ke1uarga yang :ou:"uk meljye:::;a~kan 
seseorang anak akan lebill berorientaai ~ada peer- gro~~nya 
(peer oriente:!). iLi disebabka~J ka~en1 peer- group 
(ke1cmpck ka~an sebaya) d3patlah diJ:ata~an rnem:'liki 
peranan dan pengaruh yang cUkup besar P?d2 pJla berpikir, 
dars i kap , serta polaperilaku i anak . Lil1(J):nnga.:1 perga'...1lan 
s i swa , dap a t Lah dikatakan merupakan lingl~ungan pergaulan 
yang kurang baik.Hal ini tampak dalarn !lubungan yang erat 
antara siswa dengan sekelompok ternan yang menyalahgunakan 
narktika atau minuman keras. Kedekatan hubungan ter2e:out, 
membuat i terpengaruh l e h bE'rpikir t po,:l3.s swa o pcLa s s r e 
perilaku dari ]~elompok tersetut. sehi~g~2 pa~3 3k~~~ny~ 
siswa turut terlibat dalam penyelahgunaa nar~oti}:a a~au 
minurnan keras. Hal ini sesuai dengan pernY,itaan Sut~erlanj 
yaitu, bahwa pergau1an (kedekata~ atau kontak sosial) 
dengan seorang individuatau kelompok ~ang telah m~nyer3p 
po~a-pcla perilaku delinkus~. Dan, tal ini tergantun~p3da 
f t r> f ak t r f kue s f , jangka t.u in:::':T:'t.33, $-:"1"::.:::'ak o o r'e n wal. 
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masa lampau dari individu yang bersankutan. 
2. Proses penyalahgunaan narkotika atau minuman ke ras , 
diawali denga adanya pengenalan terhadap narkctika atau 
minuman keras.terjadinya pengenalan ini dimungkinkan 
karena adanya kedekatan hubungan siswa gengan sekelompok 
ternan memakai narkotika atau minuman keras. kedekatan 
hubungan serta mudahnyausia siswa pada waktu itu, membuka 
kesempatan hagi siswa untukikut terlibat dalam 
pemyalahgunaan narkotika atau minuman keras. Erickson 
menyatakan, bahwa masa remaja merupakan masa menca~i 
identitas diri, dan pada mas a i~u seringkali terjadi 
krisis identitas, yaitc tirnbulnya has~at untuk m~mperclet 
otonomi dan rnelpaska~ diri dari otoritas oran~ tua, 
ditambah hasrat untuk diterima oleh ternan. hal ini 
merupakan kekuatan yang mudah mengarahkan kepada 
penerimaan norma-norma kelompok yang delinkuen. Sementara 
itu, kurangnya pengetahuan tentang narkotika atau minuman 
keras, ikut mempercepat proses pemakainya, .0 e~1 Lngga t:da'; 
begi ttl lama s e t eLah rr,er: genalnya me:teka rr.erna~:2iny a . .r;,dap"..ll1 
jenis narkotika atau rninuman keras yang dipakai pada awal 
muLanya pemakaian tidak selah! dimulai jenis y anq ringan 
(dalam kekuatan efek rangsanganya) ,melainkan te~gantung 
pacta apa yang dipakai atau dikenalkan cleh temannya pacta 
saat itu. Pada pemakaian selanjutnya, jenis yang dipakai 
mengalami p~ningJ~atan ke jenis yang le~ih keras keklla~an 
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"7'.. 
efek rangsangannya. D~ngan k3ta lain, di Silli tel~h 
terjadi escalation. Demikian pula dE=ng3.n b anyaknya 
pemakaiannya. Pade pemakaian- pemak a i an s e Lan j utnya, p ada 
umumnya juga mengalarni p~ni~gkatan a':a.u t oLe ranc e . 
Pernakaian yang terus-rnenerllS ini, p ada akh i rnya 
rnenirnbulkan ketergantungan pada diri slswa terh-3:::a;:; 
pemaxai an narxo t r.ka atau mi numan l:eras, 3~rbE'da hal~1~·3. 
dengan pemakaian narkotiJ~a, ketergan~unJan y,~ng t~m~~2· 
dari pe~ak3ian @i~uffian keras baru p3da ketergaJltt:ng32 
d --.,secara psikhis sa:a. .~.kan t e t ap i , ap2pun (;tJ...l. si:a:: 
lt e t.e rqsn t.unqan tersebut, merek s re ls !ilelcJ:1.lr:an5rar::~n 
untuk mendapat.xan "Ja.:--~g guna membe:li :1arKc':::i}:3 ,?,7.:3.U r:1:n'.~:;i:.:: 
keras, bait itu d2~gan rneminta pada Ora!1g ~t13 a~au 
salldara, meminjam ~ada ternan, maupun melakukan perbudtan­
perbuatan yang turuk (rnenjllal barang rnilik orang tua, 
memeras or anq lain,dan sebagainya) . Berlangsung:1ya 
penyalahgunaan narkotika dan pernakaian rninuman keras 
hingga sekian lamanya {sampai terjadi }:.E-te::-g3.:1t.l1cg.3n f i s i ': 
maupun psikhis), antara lain diseb3bka:: p?rtuat211 t~r~e~ll~ 
tidak diketahui olsh orang tuanya. 
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LAMP IRAN 
FREKUENSI PENYEDIAAN WAKTU UNTUK BERKOMUNIKASI 
r---Frek l~~;-S i----"I 
__L_______ -- ----------------- 1 
sering sekali 2 
i Sering I 6 
Kadang - kadang 16I 
Hampir tidak pernah I 1 
Tidak pernah I - [­
___ I
-1---------------­






Sumber data prLmer . 
FREKUENSI ORANG TUA MENGAJAK SISWA MEMBAHAS 
MASALAH KELUARGA 
- r------------------:--- -I
_l Fr_~uen~_= l 
I , 
sering sekali I 1 - - I 
' I 
Sering I 6 I 
Kadang - kadang I 15 ! 
Hampir tidak pernah 
1I 1 Tidak pernah 2 
J u m 1 a h ------=--J =_~~_=-~~5~=-.==_--_-_-] 
I ~-:--~ 
Sumber : data primer. 
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FREKUENSI ORANG TUA MENGAJAK SISWA MEMBAHAS 
MASALAH YANG TERJADI PADA DIRI SISWA 
-
h t -- ...--..- ---'-._.. -..-----.-.-.----~.--\ 
i Fre}:uensi i ---~-- ..------------------__l Sering sekali 1 I i 
Sering I 11 i 
I Kadang - kadang I 12 
Hampir tidak pernah 1 
Tidak pernah 
I 
[J ~-_m==i­__~ __h '--­ _ l~_____ I ...J --7 e; ~~ _ ---~.-
_ 
Sumber : data primer.---­
FREKUENSI MELlHAT TELEVISI ATAU MENGOBROL
 
BERSAMAASALAH YANG TERJADI PADA DIRI SISWA
 




-tI Sering sekali I • 
sering 11 
12 
Hampir tidak pernah 




~~~~~~-~---------- I - ._ oc 
sumber : data primer. 
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FREKUENSI BEREKREASI BERSAMA KELUARGA 
--------
-1 
r r e kuens i iI
------l--··- .... --- .. - -. - .. -. -----i 
I I Sering sekali II 
1 iSering i 
I6Kadang - kadang 
I Hampir tidak pernah 8 
II Tidak pernah 1.0 
I I 
I-·------_··,-----~-_·__·_·- .--------" -,--------- --+--.-------- .-------~---.. ~-- ~,-.-.-.- '.. '.. --...-.----.~ 
i J u m 1 a h I 25 I
_' . . .~ "_'__~_ ... _. ....._.J 
Sumber : data primer. 
PERSELISIAN PENDAPAT DENGAN ORAlIG TUA 
I . ------_._.­~ --1___.._~_ekue~si__ISering sekali I . 1 I 
Sering 2 II 
; Kadang - kadang I 19 ! 
i Hampir tidak pernah ! 1 i 
i Tidak pernah I 1 
I ~-------------..-...--.----...---.1I J u m 1 a h I 25 ' L..... I .. J 
Sumber : data primer. 
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 Kadang - kadang	 i 17 
Hampir tidak pernah	 1 
Tidak pernah	 3 i 
___! . . __ ~J 
Jumlah	 I 25I ­.~-----~.- ---_. ~---
Sumber : data primer. 




sering sekali	 7 l 
Sering	 8i 
I 
Kadang - kadang I 8
 
Hampir tidak pernah t 1
 
j 
Tidak pernah	 1 
I	 I
.J	 ---, 
25I m 1 a h	 . i .L-=-_~ --L __ -----.1 
Sumber : data primer. 
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i- ------- _. --.- ----­





SUDber : data ;~imEr. 





I Kadang - kadang 
II Hampir tidak pernah 
I Tidak pernah 
I •
'. --_. _. ----------------------1-------
IJumlah iL. ._. . . ·_' ._._-­
sumber : data primer. 
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Frekuensi ' I.. ·--~-·_ ..·,	 " " ." j 
i	 Sering sekali 1 I i 
3	 'ISering 
1 
Kadang - kadang " -~ "
 









Sumber : data primer.
 
FREKUENSI MEMBERITAHU ORANG TUA TENTANG ~{EG:ATAN 





, sering sekali 1 
I Sering 5 
, 
,	 Kadang - kadang 12 
Hampir tidak pernah 2 
Tidak pernah 5 
_._..-_.+-_._- --_.,,_. .... _---_.. .1,._~ 
25	 IJ	 u rn 1 a h 
L . ,_., _N__." ··_··_,, · ~_ • ...: •••• - -,,----' _.+ .~.....__ ._ ..
Surnber : data primer. 
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FREKUENSI PEMBATASAN WAKTU SISWA KE LUAR RUMAH 
r--- ~_._. __._----- 1­~-~'-, Frel'_uens-i.---·' . 'f 
~_·~·~··-i-- 3-'---- -~-/ 
Sering sekali 
j
sering 7 II !I Kadang - kadang I 7 
I Hampir tidak pernah i 4 
I Tidak pernah I 4 i 
L ..~ .. ._.~_. ._. . __j ...._. ~_ ..~ .. ._~ ~ ..__ .J 
I J u m 1 a h I 25 i 
I__._.~_ _ L .. . . ...J 
Sumber : data primer. 
FREKUENSI BERTEMU DENGAN TEMAN DEKAT/SAHABAT 










I Tidak pernah 
·-.------ -----..- _J
25 '~j~umlah 
- - __.___11 
Sumber : data primer. 
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